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ABSTRAK

Badruz Zaman, NIM. BO6304073, 2008. Analisis Semiotik Pesan Moral Dalam
Film Layar Lebar Get Married, Skripsi program Studi Komunikasi Fakultas
Dakwah IAIN Sunan Ampel Surabaya

Kata kunci : Analisis semiotik, pesan moral dalam film layar lebar Get Married,

Ada dua permasalahan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu : (1) Bagaimana
simbol pesan moral dalam film layar lebar Get Married. (2) Bagaimana makna simbol
pesan moral dalam film layar lebar Get Married. Adapun tujuan dari penelitian adalah
Untuk mengetahui simbol-simbol pesan moral sekaligus makna dari simbol-simbol
tersebut dalam film layar lebar Get Married.

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian paradigma kritis dan
semiotika struktural Charles Sander Pierce, yang berguna untuk memberikan
gambaran dan makna yang sesuai mengenai simbol-simbol pesan moral beserta
makna dari simbol-simbol pesan moral.

Dari hasil penelitian ini ditemukan (1) Suatu perbuatan itu dinilai bermoral
jika perbuatan itu dilakukan dengan kesadaran dan sengaja sehingga menghasilkan
penilaian baik dan buruk. ukuran baik dan buruk perbuatan manusia dapat dinilai
menurut pandangan masyarakat, sebuah masyarakat penentu baik dan buruk dalam
kelompoknya sendiri'. Karena itu ukuran baik dan buruk dalam faham nasionalisme
adalah bersifat relatif (2) Dari simbol-simbol yang dipaparkan terungkap makna
bahwasannya perilaku masyarakat menengah ke bawah memiliki kebiasaan
menggunakan kekerasan untuk menyelesaikan setiap masalah-masalahnya.
Sedangkan kebiasaan pergi ke dukun yang masih juga dilakukan oleh orang-orang
menengah ke atas dan berpendidikan.

! Poedjawiyatno, Etika Filsafat Tngkah Laku, hal 46
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
| Dalam perkembangannya film tidak hanya dijadikan sebagai media
hiburan semata :etapi juga digunakan sebagai alat propaganda terutama
menyangkut tujuan sosial atau nasional, berdasarkan pada pencapaiannya
yang rienggambarkan realitas. Film dzpat memberikan imbas secara
emosional dan popularitas

Film merupakan alat komunikasi massa dalam arti, saluran pernyataan
manusia yang umum atau terbuka disaiurkan melajﬁi lambang-lambang dalam
bentuk bayangan-bayangan hidup diatas layar putih yang isinya meliputi
perwujudan kehidupan masyarakat. Film hanyalah cerita singkat yang
berlangsung beberapa waktu saja.

Menurut Onong Uchjana Effendy : film adalah cerita singkat yang
ditampilkan dalam bentuk gambar dan suara yang dikemas sedemikian rupa
dengan permainan kamera. Teknik editing, dan skenario yang ada schingga
membuat penonton terpesona’.

Film sebagai media massa memiliki perbedaan dengan media-media
lainnya, sehingga disamping harus ditonton pada tempat-tempai tertentu film
juga merupakan fenomena sosial, psikologis yang komplek. Kekuatan dan

kemampuan film menjangkau banyak segmen sosial. Membuat para ahli

'Onong Uchjana Effendy. flmu, Teori. Dan Filsafat Komunikasi (Bandung; PT. Citra Aditya
Bakti, 2003) hal 207



berfikir, bahwa film memiliki pontensi untuk mempengaruhi khalayaknya.
Sejak itu merebaklah berbagai penelitian yang hendak melihat dampak film
terhadap masyarakat.

Film mempunyai pengaruh besar terhadap jiwa manusia, sechubungan
dengan ilmu jiwa sosial terhadap gejala apa yang disebut identifikasi
psikologi®’. Kekuatan sebuah film menjangkau banyak segmen sosial.
Membuat film memiliki potensi untuk mempengaruhi khalayak. Film
merupakan dokumentasi kehidupan sosial. Sebuah komunitas yang mewakili
realitas kelompok masyarakat. Baik realitas bentuk imajinasi ataupun realitas
film arti sebenarnya.

Film Ger Married adalah film komedi romantis karya Hanung
Bramantyo yang dirilis pada tanggal 11 Oktober 2007 dengan durasi kurang
lebih 103 menit. Film ini menceritakan tentang empat orang sahabat yaitu
Mae (Nirina Zubir), Beni (Ringgo Agus Rahman), Guntora (Desta Club 80’s)
Dan Eman (Aming) yang mengaku sebagai anak muda paling ‘frustasi’ se-
Indonesia, lantaran apa yang mereka kehendaki tidak sesuai dengan
kenyataan.

Mae yang bercita-cita menjadi polisi wanita, saat kuliah dimasukkan
ke akademi sckretaris oleh orang tuanya. Eman ingin mengabdikan diri
didunia politik malah dimasukkan ke pesantren oleh orang tuanya. Beni yang
bercita-cita menjadi petinju malah masuk sekolah pertanian dan Guntoro yang

berangan-angan jadi pelaut biar bisa keliling dunia malah hanya dikursuskan

?Onong Uchjana Effendy. /lmu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi.hal 202



komputer oleh orang tuanya. Karena merasa menjadi pemuda-pemuda yang
frustasi, mereka pun mengisi hari-harinya hanya dengan bermain Gaple
bersama dan sesckali menyerobot tugas polisi sebagai pengatur lalu lintas di
pertigaan jalan alias Pak Ogah.

Permasalahan muncul pada saat orang tua Mae bertekad menjodohkan
Mae dengan lelaki manapun. Sayang, semua calon pilihan orang tuanya yang
datang tak pernah digubris, bahkan selalu saja dikerjai oleh ketiga sahabat
Mae atas peritah gadis tomboy terscbut. Hingga munculah sang pangeran,
Rendy (Richard Kevin), seorang pemuda tampan dan kaya raya, yang ternyata
membuat Mae jatuh cinta pada pandangan pertama. Rendy yang sedang
mencari gadis unik dan berbeda dengan gadis-gadis yang mengejarnya,
langsung jatuh cinta pada Mae. Tapi sayang karena kesalahpahaman antara
Mae dan sahabatnya yang belum sanggup berpisah, membuat kebahagian yang
ada didepan mata Mae hancur berantakan. Eman, Beni dan Guntoro
menghajar Rendy sampai babak belur hingga menimbulkan rasa dendam pada
pemuda-pemuda kampung.

Film Get Married adalah film yang menyajikan potret nyata
masyarakat sekarang. Mulai dari persahabatan, lalu beratnya tekanan sosial
bagi para cewek dan orang tuanya dalam hal jodoh (untuk cepat kawin),
kebiasaan pergi ke dukun yang juga dilakoni kaum berduit dan berpendidikan,
serta masalah pengangguran yang bikin orang cepat naik darah, kemudian ada
juga sindiran terhadap masyarakat modern yang terbiasa menyelesaikan
masalah dengan cara kekerasan juga digambarkan secara unik dengan kilasan-



kilasan gambar manusia pra sejarah yang menenteng gada. Sehingga tindak-
tanduk yang dalam keseharian masyarakat menengah kebawah terdengar
kasar, menjadi amat familiar untuk semua kalangan.

Berangkat dari fenomena diatas, film ini menarik untuk dikaji. Dalam
penelitian ini peneliti lebih memfokuskan dalam mengkaji simbol-simbol yang
bermuatan tentang pesan moral yang mana pesan moral ini dispesifikan pada
prilaku atau kebiasaan masyarakat menengah ke bawah. Baik itu dari prilaku
atau kebiasaan yang bersifat positif maupun negatif dan penelitian ini berpijak
pada kajian semiotik model Charles Sander Pierce
Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalah :
1. Apa simbol-simbol pesan moral dalam film layar lebar Ger Married?
2. Bagaimana makna simbol-simbol pesan moral dalam film layar lebar Ger
Married?
Tujuan Penelitian
Dari perumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa tujuan dari
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui simbol-simbol pesan moral dalam film layar lebar
Get Married.
2. Untuk mengetahui makna dari simbol-simbol pesan moral dalam film

layar lebar Get Married.



D. Manfaat Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat serta memberikan
kontribusi bagi pribadi dan pengembangan ilmu komunikasi. Khususnya

penerapan teori-teori komunikasi.

. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan atau
referensi bagi khalayak. Agar dapat lebih memahami makna pesan moral

dalam film-film layar lebar yang lainnya.

E. Definisi Konsep

a. Moral

Menurut Hamzah Ya’kub secara etimologi pengertian moral ialah :
moral berasal dari bahasa latin “mores” kata jamak dari kata “mos” yang
berarti adat kebiasaan’. Dalam kamus bahasa Indonesia moral
diterjemahkan dengan arti susila. Menurut Wjs. Poerwodarminto. Moral
adalah baik-buruk yang diterima oleh umum mengenai perbuatan sikap
dan kewajiban®.

Dalam penelitian ini peneliti lebih memfokuskan pada perilaku atau
kebiasaan masyarakat menengah ke bawah. Baik itu dari perilaku atau
kebiasaan yang bersifat positif maupun negatif. Perilaku positif disini
dicontoh dengan adanya pesan persahabatan, sedangkan prilaku negatif

dalam film ini dicontohkan dengan prilaku tawuran, dan ada juga ucapan-

3 Hamzah Ya’kub. Etika islam suatu pengantar. (Bandung: CV Diponegoro, 1989)hal 14
* Wjs. Poerwodarminto. Kamus umum bahasa indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka, 1993) hal 592



ucapan kasar, ucapan kasar ini dapat dikatakan tabu bagi masyarakat diluar
lingkungan yang sudah terbiasa mengeluarkan kata-kata tersebut.
Contohnya: anjing, monyet. dan lain sebagainya.

Dalam menilai baik-buruknya atau kebiasaan dalam suatu
masyarakat tertentu, banyak orang berselisih pendapat mengenai hal
tersebut. Diantaranya sebagian dari mereka menyatakan hal tersebut baik
tapi sebagian lain mengatakan sebaliknya bahwa hal tersebut buruk.

Untuk menjawab masalah tersebut di perlukan adanya tolak ukur
dalam menilai prilaku atau kebiasaan itu bisa dikatakan baik atau buruk.
Tolak ukur dalam menilai perilaku atau kebiasaan seseorang menurut
Ahmad Amin, antara lain adalah : adat kebiasaan.’

b. Film layar lebar Get Married

Film adalah media komunikasi seseorang atau sekelompok orang
bermaksud menyampaikan pesan dan makna tertentu kepada para
penonton melalui rangkaian gambar atas dasar skenario.

Film adalah cerita singkat yang ditampilkan dalam bentuk gambar
dan juga suara yang dikemas sedemikian rupa dengan permainan kamera,
teknik editing dan scenario yang ada sehingga membuat penonton
terpesona.®

Film Get Married adalah film yang mengandung unsur pesan
moral yang terjadi dilingkungan kita sehari-hari terutama masyarakat

menengah ke bawah. Film ini menceritakan empat orang sahabat yaitu

SAhmad Amin, Etika (ilmu akhlak). (Jakarta: Bulan Bintang. 1991). hal 105
¢ Onong Uchjana Effendy. /lmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi. (Bandung : PT. Citra Aditya
Bakti, 1993) hal 202



Mae (Nirina Zubir), Beni (Ringgo Agus Rahman), Guntora (Desta Club
80’s ) Dan Eman (Aming), yang ‘frustasi’ ditengah kompetisi metropolitan
yang ketat, membuat mereka tidak dapat keluar dari kampung kumuh
mercka. Lantaran apa yang mereka kehendaki tidak sesuai dengan
kenyataan, sehingga hari-hari mereka diisi dengan bermain gaple bersama

dan sesckali menyerobot tugas polisi sebagai pengatur lalu lintas di

pertigaan jalan alias Pak Ogah.

. Semiotika model charles sander pierce

Semiotika adalah ilmu tentang tanda-tanda. Menurut Preminger,

Ilmu ini menganggap bahwa fenomena sosial atau masyarakat dan

kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-

sistem, aturan-aturan.konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda
tersebut mempunyai arti.
Semiotik model Charles Sander Pierce berangkat dari Teori

Segitiga Makna yang terdiri dari :

1. Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh
panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk
(merepresentasikan) hal lain diluar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini
disebut objek.

2. Acuan Tanda (Objek) adalah konteks sosial yang menjadi referensi
dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.

3. Pengguna Tanda (Interpretan) adalah konsep pemikiran dari orang
yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu



atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang
dirujuk oleh tanda.
Yang dikupas dalam teori segitiga makna adalah persoalan bagaimana
makna itu muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada
waktu berkomunikasi.
F. Sistematika pembahasan

BABI: Pendahuluan. Bab ini menguraikan tentang: Latar Belakang
Masalah, Rumusan Masalah , Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Konsep, dan Sistematika Pembahasan.

BAB II: Kerangka Teoritik. Bab ini menguraikan dua aspek yaitu: (1) Kajian
Pustaka terdiri dari : Analisis Semiotika, Film, dan Pengertian
Moral (2) Kajian Teoretik terdiri dari: Teori Norma dan Budaya
(Cultural and Norms Theory) dan Teori Acuan (ReferentialTheory)

BAB III: Metode Penelitian. Bab ini menguraikan tentang: Pendekatan Dan
Jenis Penelitian, Unit Analisis, dan Tahap-Tahap Penelitian.

BAB IV: Penyajian Data Dan Analisis Data. Bab ini menguraikan tentang:
Deskripsi Obyek Penelitian, Penyajian Data, Analisis Data,
Pembahasan.

BAB V: Penutup. Berisi tentang: Kesimpulan dan Saran-saran

Daftar Kepustakaan



BAL 11
KERANGKAH TEORITIK
A. Kajian Pustaka
1. Analisis semiotik

Semiotik adalah suatu iimu atau metode analisis untuk mengkaji
tanda. Tanda-tanda adaiah perangkat yang kita pakai dalam upaya
berusaha mencari jalan di dunia ini, ditengah-tengah manusia dan
bersama-sama manusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya
sendiri, dan makna ialab hubungan antara sesuatu objek atau ide dari
sesuatu tanda.

Secara etimologi menurut Cobley dan Jenz istilah semiotik berasal
dari kata Yunani “semeion” yang beraiti tanda atau “seme” yang artinya
penafsiran tanda.

Secara terminologis, menurut Eco, semiotik dapat didefinisikan
sebagai ilmu yang mempelajari sederetan luas objek-objek, peristiwa-
peristiwa, selt ruh kebudayaan sebagai tanda. ’

Tanda-tanda adalah sesuatu yang berdiri pada sesuatu yang lain
atau menambahkan dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai
segala apapun yang dipakai untuk mengartikan sesuatu yang lainnya.

Charles Sander Pierce menyebut tanda sebagai suatu pegangan

seseorang akibat Kketertarikan dengan tanggapan atau kapasitasnya®.

7 Alex Sobur. Analisis Teks Media “Suatu pengantar untuk analisis wacana, analisis semiotik dan
analisis framing” (bandung: : PT Rosdakarya,2006) hal 95

SArtur Asa Berger. Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer. (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya, 2000) ha! 1
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Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai sesuatu yang atas dasar konvensi
sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap mewakili sesuatu yang
lain’.

Berpijak dari definisi secara etimologi dan terminologi dalam hal
ini akan dikemukakan dalam hal ini akan dikemukakan beberapa definisi
semiotik dari beberapa ahli :

a) Charles sander pierce, mendefinisikan semiotik sebagai “a relationship
among a sign, an object, and a meaning (sesuatu hubungan diantara
tanda, objek, dan makna)”'®

b) Van zoest mengartikan semiotik sebagai “Ilmu tanda (sign) dan segala
yang berhubungan dengan cara berfungsinya, hubungannya dengan
kata lain, pengirimnya, dan penerimaannya oleh mereka yang
mempergunakannya”.!!

¢) Dalam definisi saussure, semiologi merupakan sebuah ilmu yang
mengkaji kehidupan tanda-tanda ditengah masyarakat dan dengan
demikian menjadi bagian dari disiplin psikologi sosial.'

Dalam kamus umum bahasa Indonesia karangan W.J.S.
Poerwadarminta, disebutkan bahwa tanda adalah simbol atau lambang
yang menyatakan sesuatu hal, atau mengandung maksud tertentu.

Tanda sebenarnya merepresentasikan dari gejala yang memiliki

sejumlah kriteria seperti : nama (sebutan), peran, fngsi, tujuan dan

® Aaart Van Zoest. Semiotika (Jakarta : Yayasan Sumber Agung, 1993), hal. 1
19 Alex sobur. Semiotika Komunikasi. Hal 16

' Alex Sobur. Analisis Teks Media. hal 96

12 Alex sobur. Semiotika Komunikasi. Hal 12
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keinginan tanda terdapat dimana-mana. Kata dalah tanda. Demikian pula
gerak isyarat, lampu lalu lintas, bendera dan sebagainya. Struktur film
sastra, struktur film, bangunan atau nyanyian burung dapat dianggap
sebagai tanda.

Selain istilah semiotik dalam sejarah linguistik ada pula digunakan
istilah lain.seperti semiologi, semasiologi, sememik, dan semik untuk
merujuk pada bidang studi yang mempelajari gnakna atau arti dari suatu
tanda atau lambang.'* Komaruddin Hidayat misalnya menyebutkan :

Bidang kajian semiotik atau semiologi adalah mempelajari fungsi

tanda dalam teks, yaitu bagaimana memahami sitem tanda yang

ada dalam teks yang berperan membimbing pembacanya, agar
biasa menangkap pesan yang terkandung di dalamnya. Dengan
ungkapan lain, semiologi berperan melakukan intrograsi terhadap
kode2 yang terpasang oleh penulis agar pembaca bisa memasuki
bilik-bilik makna yang tersimpan dalam sebuah teks. Seorang
pembaca ibarat pemburu harta yang bermodalkan peta, harus
paham terhadap sandi dan tanda-tanda yang menunjukkan dimana
makna-makna itu tersimpan dan kemudian dengan bimbingan

tanda-tanda baca itu pintu makna dibuka'?,

2. Film
a. Pengertian film

Film merupakan dokumen yang terdiri dari cerita dan gambar diiringi
kata-kata dan musik. film merupakan produksi yang multi dimensional dan
sangat komplek. Pengamat film nasional Victor C. Mambor mengatakan

bahwa'’ :

3 Alex sobur. Semiotika Komunikasi. Hal 11

" Alex Sobur. Analisis Teks Media. Hal 106

'* Hafidz. Ideology in the Movie. STUDIA Edisi 275/Tahun ke-7 (9 Januari 2006).
http://202.78.201.170/print_artikel.php?cat=2&id=825 (download tgl 15 Mei 2008)
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Film telah dikenal di Indonesia tanggal 5 Desember 1900 dengan
sebutan “Gambar Idoep”. Saat itu pertama kalinya film diputar di
Indonesia, dengan menampilkan film dokumenter tentang
perjalanan Ratu Olanda dan Raja Hertog Hendrik di kota Den
Haag. Film buatan lokal sendiri baru dibuat tahun 1926, dengan
judul Loetoeng Kasaroeng dengan mengambil tempat pembuatan
di Padalarang.

Film pertama kali lahir pada abad 19, dibuat dengan bahan dasar
seluloid yang sangat mudah terbakar, bahkan oleh percik abu rokok
sekalipun'®. Sesuai perjalanan waktu, para ahli berlomba-lomba untuk
menyempurnakan bahan dasar film agar lebih aman, lebih mudah
diproduksi, dan enak ditonton.

Film pada hakikatnya adalah alat komunikasi massa dalam arti saluran
pernyataan manusia yang umum atau terbuka, dan menyalurkan lambangnya
dalam bentuk bayangan hidup diatas layar putih yang isinya meliputi
perwujudan kehidupan masyarakat.!’

Esensi film sebenarnya adalah gerakan atau lebih tepatnya lagi benda
yang bergerak. Dalam istilah bahasa Indonesia, dahulu film dikenal dengan
istilah gambar hidup'®. Film, secara kolektif sering disebut ‘sinema’.
Gambar hidup adalah bentuk seni, bentuk populer dari hiburan, dan juga
bisnis. Film dihasilkan dengan rekaman dari orang dan benda (termasuk
fantasi dan figur palsu) dengan kamera.

Film merupakan alat komunikasi massa yang mengoperkan lambang-

lambang komunikasinya dalam bentuk bayangan hidup di atas sebuah layar

'* Heru Effendy. Mari Membuat Film “Panduan Menjadi Produser”. (Yogyakarta: Panduan, 2002)

hal 20

7 Anwar Arifin. Strategi komunikasi “Pengantar Sebuah Ringkasan”. (Bandung : Armico, 1984)

hal 29
18 phil

& Astrid.S Susanto. Komunikasi Massa 2 (Bandung: Bina Cipta, 1982) hal 58
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putih ini dilakukan dengan bantuan proyektor, sedangkan filmnya sendiri
tidak lain dari rentetan foto di atas seluloid.'®

Film adalah sebentuk komunikasi antara pembuat dengan penonton,
dengan kekuatan visual sebagai amunisi utama. Ketika kebutuhan
penceritaan tidak lagi terpenuhi hanya dengan bahasa gambar, iringan musik
hadir sebagai elemen pendukung yang paling logis.

Sinkronisasi antara adegan dan jenis musik yang melekatkan
menjadikan film itu memiliki "jiwa". Ini kemudian berujung pada beberapa
pilihan artistik: musik seperti apa yang cocok untuk mendukung adegan
tertentu, dan bagaimana cara menghadirkannya.

Film selain dipahami sebagai sebuah hasil karya seni, juga dimaknai
sebagai media komunikasi dalam perspektif komunikasi massa. Dimana
pesan-pesan yang ada disampaikan dalam komunikasi filmis, sehingga
menjadikan film berperan sebagai sistem komunikasi simbolis. Sebagai
media komunikasi massa, film dianggap sangat efektif dalam mempengaruhi
khalayaknya tanpa pernah berlaku sebaliknnya. Karena dalam perspektif
sosial film selalu merekam realitas yang tumbuh dan berkembang dalam
masyarakat dan kemudian memproyeksikannya keatas layar.

Film menunjukkan pada jejak-jejak yang ditinggalkan pada masa
lampau, cara menghadapi masa kini dan keinginan manusia terhadap masa
yang akan datang, sehingga dalam perkembangannya film bukan lagi

sekedar usaha menampilkan “citra bergerak™ (moving images), namun juga

' Anwar Arifin. Strategi komunikasi “Pengantar Sebuah Ringkasan”. hal 28
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diikuti oleh muatan-muatan kepentingan tertentu seperti politik, kapitalisme
dan hak-hak asasi manusia dan gaya hidup.?’
b. Perfilman di Indonesia

Menurut sejarah perfilman di Indonesia. Film pertama di negeri ini
berjudul “Lely Van Java” yang diproduksi di bandung pada tahun 1926 oleh
seseorang yang bernama David?!.

Produksi film film di Indonesia mengalami masa panen pertama kali
pada 1941. di tahun itu tercatat sebanyak 41 judul film yang diproduksi.
Terdiri dari 30 film cerita dan 11 film dokumenter. Nama-nama Roekiah,
RD Mochtar dan Fifi Young sangat populer di masa itu. Film-film
diproduksi ini kebanyakan bertema romantisme yang diselingi lagu, tarian,
lawakan dan sedikit laga. Sayangnya di tahun 1942, produksi film anjlok,
hanya tiga judul yang diproduksi. Hal ini tentunya berkaitan dengan
masuknya pendidikan Jepang mendirikan pusat kebudayaan (Keimin Bunka
Sidhoso) yang di dalamnya ada Nipon Eigo Sha yang mengurusi bagian
film.

Pada 17 agustus 1945, bangsa Indonesia memproklamirkan
kemerdekaannya. Maka dunia perfilman ikut berubah. Menginjak dekade
50-an, dunia film di Indonesia memasuki alam yang cerah sehingga di tahun
1950, Usmar Ismail yang kemudian dikenal sebagai bapak film di Indonesia
mendirikan perfini (Perusahaan Film Nasional Indonesia) dengan “Darah

dan Doa” sebagai produksi pertama. Film ini punya arti penting dalam

% Victor C.Mambor "satu Abad Gambar Idoep Di Indonesia” //www situskuncitripod.com
download 09 maret 2008
*'Onong Uchjana Effendy. fimu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi.hal 217
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sejarah Indonesia, sehingga dewan film Indonesia dalam konferensinya (11
Oktober 1962) Djamaluddin Malik kemudian mendirikan persari (perseroan
artis republik Indonesia) dan memproduksi film “Marunda”

Untuk mempopulerkan film Indonesia, Djamaluddin Malik mendorong
adanya festival film Indonesia (FFI) pertama pada tanggal 30 maret sampai
5 april 1995, setelah sebelumnya pada 30 agustus 1954 terbentuk PPFI
(persatuan perusahaan film Indonesia) film “lewat jam malam” karya Usmar
Ismail tampil sebagai film terbaik ini. Film ini sekaligus terpilih mewakili
Indonesia dalam festival film Indonesia II di Singapura. Film ini dianggap
sebagai karya terbaik Usmar Ismail. Sebuah film yang menyampaikan kritik
sosial yang sangat tajam kepada para bekas pejuang setelah kemerdekaan.

Sementara itu, PPFI masih belum bisa mengatasi sebuah Film-film
impor yang seperti mendapatkan angi dari kebijakan pemerintah yang tidak
berusaha membatasi film-film impor ini. Dukungan baru datang dari PARFI
(berdiri 10 maret) yang berdemonstrasi di depan presiden Soekarno. PPFI
sendiri, setelah mendapatkan akte resmi pendirinya, tiba-tiba menutup
sendiri studionya dengan tujuan pemerintah membatasi film impor.
Gebrakan ini berhasil tapi bukan berarti industri film indonesia lepas dari
masalah. Setelah FFI pertama menghasilkan 65 judul film, produksi film
Indonesia anjlok kembali. Puncaknya di tahun 1965, dimana krisis politik di
Indonesia berimbas ke keberbagai sektor lainnya termasuk juga industri

film. Bukan hanya film-film impor dari holliwood ini di boikot
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peredarannya. Aksi pemboikotan ini dimotori oleh PAPFIAS (panitia aksi
pemboikotan film-film imperalis amerika serikat).

Aksi ini benar-benar memporakporandakan perfilman dan bioskop
Indonesia. Dari 753 bioskop yang terdaftar, Cuma 350 saja yang masih aktif
beroperasi selebihnya malah menutup bioskop mereka. Terbukti setelah aksi
boikot selesai dan impor film kembali normal di tahun 1966, bioskop-
bioskop baru bermunculan, film-film holliwood masih mendapatkan tempat
utama dari penonton Indonesia. Film indonesia sendiri masih belum bisa
bangkit dari keterpurukan. Produksi film lokal terus menurun meskipun
sempat di adakan FFI III (pekan apresiasi film nasional) pada bulan Agustus
1967, tetap belum sanggup menggairahkan produksi film lokal, begitu pula
dengan kehadiran teknologi baru cinemascope dan film berwarna di tahun
1968, juga belum sanggup mendatangkan gairah baru dalam perfilman
nasional.

Perkembangan film di Indonesia begitu cepat. Terlihat dari banyaknya
film yang diproduksi. Jumlah film yang diproduksi 2007 sebanyak 78 judul
film, meningkat 129% dibanding 2006 yang hanya berjumlah 34 judul
film.2

Dunia film yang gemerlap selalu mengundang keingin-tahuan

masyarakat. Di tengah pro-kontra regulasi perfilman Indonesia terlihat tekad

z http://www.media-indonesia.com/berita.asp?id=153582(download tgl 15 agustus 2008)
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kuat pemerintah untuk terus mendukung semua upaya perbaikan di dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas film Indonesia.

Perjalanan dan perkembangan perfilman nasional yang dari tahun
ketahun hanya sedikit meninggalkan catatan menarik. Tahun 2002
misalnya, geliat perfilman nasional mulai diramaikan oleh eksistensi film
lokal karya sineas muda yang mampu meningkatkan apresiasi masyarakat
untuk menonton. Termasuk minat kaum muda terhadap film sangat besar,
munculnya karya-karya film independen, film pendek dan sejenisnya ramai
dipertontonkan diberbagai media penayangan.

Dari mulai pemutaran film-film pendek hingga diskusi mulai diminati
oleh masyarakat, khususnya kaum muda dari tingkat sekolah menengah
hingga kampus menggandrungi pembuatan film ini. Terlepas dari itu ada
hal penting yang bisa dijadikan sintesa, munculnya geliat tersebut bisa
dijadikan sebagai bentuk alternatif dalam hal apresiasi film. Kurangnya
ruang publik yang menyediakan tempat-tempat penayangan menjadikan
kurangnya juga apresiasi film masyarakat, khususnya terhadap film
nasional. Banyak faktor yang bisa dijadikan penyebabnya, antara lain
kurangnya

Minat investasi untuk masuk diwilayah bisnis yang bersangkutan,
kebijakan pemerintah yang cenderung tidak bersinergi antara kepentingan
bisnis, kepentingan budaya dan kepentingan masyarakat perfilman. Belum
lagi penguasaan pasar dari sisi media penanyangan yang hanya dikuasai

oleh satu kelompok usaha. Persoalan ini sebenarnya bukan karena masalah
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perlindungan terhadap hak kekayaan intelektual film sebagai karya. Akan
tetapi, masalah distribusi dan penguasaan media penayangan membuat
industri film nasional cenderung mati suri dan cenderung menjadi industri
yang monopolistik. Yang dirugikan utamanya adalah masyarakat penonton
yang kini tidak memiliki alternatif pilihan baik dalam media penayangan
maupun jenis film yang akan diapresiasikannya. Hal ini memiliki pengaruh
yang luas, baik dari sisi budaya dimana masyarakat hanya dicekoki oleh
film-film yang berbau propaganda asing, disisi lain iklim investasi semakin
tidak kondusif.

Meski Indonesia punya Komisi Pengawas Persaingan Usaha sebagai
komisi independen, yang telah memberikan vonis kepada pelaku usaha
yang melanggar UU No 5 tahun 1999 tentang Larangan Praktek Monopoli
dan Persaingan Usaha Tidak Sehat. Akan tetapi dalam pelaksanaannya
belum bisa memberikan efek jera kepada pelaku usaha yang melanggar.
Sejauhmana KPPU bisa memberikan kontribusinya  dalam rangka
mengkondusifkan iklim usaha yang bersangkutan, hal itu bergantung pada
awarness  semua pihak yang bersangkutan dalam rangka memajukan

industri perfilman nasional.

. Film sebagai kajian semiotic

Film merupakan bidang kajian ynag amat relevan bagi analisis
struktural atau semiotika. Film umumnya dibangun dengan banyak tanda.

Tada-tanda itu termasuk berbagai sistem tanda yang bekerja sama dengan
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baik untuk mencapai efek yang diharapkan. Berbeda dengan fotografi statis,
rangkaian gambar dalam film menciptakan imaji dan sistem penandaan.

Karena ciri gambar-gambar film adalah persamaannya dengan realitas
yang ditunjuknya. Gambar yang dinamis dalam film merupakan ikonis bagi
realitas yang dinotasikannya. Film menuturkan ceritanya dengan cara
khususnya sendiri yakni, mediumnya, cara pembuatannya dengan kamera
dan pertunjukannya dengan proyektor dan layar.

Dalam film terdapat gambar dan suara: kata yang diucapkan dan musik
film. Disini tentunya harus dibedakan antara suara yang langsung
menggiring gambar (kata-kata yang diucapkan, derit pintu, dan sebagainya)
dan musik film yang menggiringnya. suara tipe pertama sebenarnya secara
semiotika berfungsi tidak terlalu berbeda dengan gambar-gambarnya, suara,
sama dengan gambar, merupakan unsur dalam cerita film yang dituturkan
dan dapat disebutkan, dikategoriskan, dan dianalisis, dengan cara yang juga
sebanding. Suara sebagai tanda, terjalin sangat erat dengan tanda
gambarnya. Suara bersama tanda gambarnya membentuk tanda-tanda
komplek.

Tanda-tanda kompleks ini memang ikonis, tetapi kekuatan
keberadaannya pada akhirnya diperoleh dari indeksikalitas. karena realitas
yang ditampilkan, seluruhnya atau sebagian. tidak hanya mirip, tetapi juga
memiliki keterkaitan dengan realitas kita, semakin besar keterkaitan tersebut

(hubungan perbatasan), maka semakin dapat muncul pula identifikasi dan
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filmnya pun akan semakin dapat menyentuh kita, yang terakhir ini tentunya
merupakan permasalahan pragmatis.
3. Moral
a. Pengertian moral

Untuk mempermudah memahami tentang moral perlu adanya suatu
pengertian yang pas, supaya tidak menimbulkan persepsi yang berbeda
sehingga mempersulit kita untuk mengerti apa itu moral.

Kata moral berasal dari bahasa latin “mores” jama’ dari “mos” yang
berarti adat kebiasaan, dalam bahasa Indonesia moral diterjemahkan
dengan arti susila, maksudnya ialah sesuai dengan ide-ide yang umum dan
diterima tentang tindakan manusia yang baik dan wajar serta sesuai
dengan ukuran-ukuran tindakan oleh umum diterima dengan meliputi
kesatuan sosial atau lingkungan tertentu®.

Istilah moral sendiri dalam kehidupan sehari-hari sering di serupakan
dengan istilah budi pekerti, sopan santun, etika, susila, tata krama, dan
sebagainya. Etimologi kata moral sama dengan etimologi kata etika, tetapi
dalam kehidupan sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral atau moralitas
dipakai untuk perbuatan yang sedang dinilai, sedangkan etika dipakai
untuk pengkajian sistem nilai-nilai yang ada*.

” Hamzah Ya’kub. Etika bslam suatu pengantar. Hal 14

% Poespoprodjo, filsafat moral kesusilaan dalam teori dan praktek, (Bandung; remadja karya.
1988) hal 102
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Antara moral dan etika mempunyai arti yang sama yaitu merupakan
sebentuk penilaian dan norma yang menjadi pegangan seseorang atau
kelompok dalam mengatur tingkah laku®.

Moral menurut Drs. J. Baf . Maiyor Polak dalam bukunya yang
berjudul “sosiologi” menerangkan bahwa moral itu bersandarkan kepada
sesuatu yaitu nilai budaya.?

Moral bersifat praktis, berbicara bagaimana adanya menyatakan
ukuran baik dan buruk tentang tindakan manusia dalam kesatuan sosial,
memandang tingkah laku perbuatan manusia secara lokal serta
menyatakan tolak ukurnya, sesuai dengan ukuran yang ada pada kelompok
sosialnya.

Singkatnya moral mengajarkan secara langsung bagaimana orang
harus hidup dan inilah yang membedakannya dari etika, ajaran moral
adalah rumusan sistematik terhadap anggapan-anggapan apa yang bernilai
serta kewajiban manusia®’.

Dengan demikian jelaslah bahwa moral itu sangat penting bagi orang
dan tiap bangsa, karena moral dapat menjadi suatu ukuran atau nilai wajar
baik dalam kehidupan manusia khususnya bagi individu dan masyarakat

pada umumnya.

2 Ahmad Charis Zubair, kuliah etika. Jakarta: rajawali pers, 1990) hal 13

). Baf . Maiyor Polak. Sosiologi suatu pengantar ringkas. (Jakarta: ikhtiar baru van hoeve,
1982) hal 32

? Franz Magnis Suseno, filsafat sebagai ilmu kritis, (yogyakarta: Kanisius 1993) hal 31
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b. Ukuran baik dan buruk dalam moral

Suatu perbuatan itu dinilai bermoral jika perbuatan itu dilakukan
dengan kesadaran dan sengaja sehingga menghasilkan penilaian baik dan
buruk. Suatu tingkah laku yang dilakukan dengan dorongan kebiasaan
tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan moral, sebab perbuatannya
aktifitas sehari-hari yang dikerjakan tanpa kehendak dan kontrol dari
manusia, misalnya makan, minum, berjalan dan sebagainya, Semua itu
tidak memiliki arti moral.

Poespoprodjo dalam bukunya filsafat moral membagi perbuatan itu
ada dua macam ; yaitu perbuatan manusiawi dan perbuatan manusia,
perbuatan manusiawi adalah perbuatan yang dikuasai oleh manusia yang
secara sadar dibagi pengontrolannya dan dengan sengaja dikehendakinya.
Maka si pelaku harus bertanggung jawab atas apa yang telah dilakukannya
tersebut, perbuatan ini masuk pada perbuatan moral sedangkan perbuatan
manusia adalah aktifitas manusia yang tidak dikuasai secara sadar dan
tidak menghendakinya secara sengaja serta tidak dituntut tanggung jawab
hal tersebut, perbuatan semacam ini tidak termasuk perbuatan moral.

Menurut aliran Ortonomus Al Qanunu Adz-Dzaty menyatakan bahwa
ukuran moral itu ada pada diri kita sendiri, ia adalah suatu batin yang ada
pada diri kita sendiri, memberi kabar pada diri kita, bagaimana antara hak
dan yang bathil. Sedangkan undang-undang moral diambil dari jiwa kita
dan dibikin kekuatan pada kita dan berada pada pedalaman jiwa kita yang

dapat melenyapkan beberapa tabir. Sehingga sampai pada mengetahui
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kewajiban-kewajiban. Ukuran moral itu memberi petunjuk kepada kita
dalam perbuatan-perbuatan dan mempunyai kekuasaan yang baik?®.

Dalam Teori Utiletarisme, ukuran yang baik adalah berguna dan
bermanfaat, artinya faham ini menilai baik buruknya suatu perbuatan atas
dasar besar dan kecilnya manfaat yang ditimbulkan bagi manusia®®. Suatu
perbuatan itu baik atau buruk tergantung manfaat yang diperolehnya bagi
manusia.

Sedangkan menurut Faham Naturalisme, ukuran baik dan buruk adalah
perbuatan yang sesuai dengan fitrah (naluri) manusia itu sendiri baik
melalui fitrah lahir maupun batin®’. Menurut faham ini naluri manusia bisa
dijadikan dalam mengukur baik dan buruknya perbuatan itu, baik apabila
sesuai dengan fitrah naluri manusia atau sebaliknya.

Dalam Faham Hedonisme, ukuran yang baik adalah apa yang
memuaskan keinginan kita, apa yang meningkatkan kuantitas kesenangan
dalam diri kita®', bahagia dalam ukuran hedonisme adalah kenikmatan
yang jauh dari kesedihan, perbuatan itu mengandung kenikmatan itu baik
dan mengandung kesedihan ialah buruk.

Dalam Faham Vitalisme, berpendirian bahwa yang menjadi baik atau
buruknya perbuatan manusia, diukur dari ada tidaknya daya hidup yang

maksimum yang mengendalikan perbuatan itu, yang dianggap baik

**Rahmad Djatmika : Sistematika Islam, (Bandung;: Pustaka Islam, 1987) hal 70

*Poedjawiyatno, Etika Filsafat Tngkah Laku. (jakarta: Rineka Cipta, 1990) hal 45
Ya’kub. Etika islam suatu pengantar. hal 43

3! K. Bertens. Etika (jakarta: gramedia pustaka utama, 1993) hal 235
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menurut faham ini yaitu orang yang kuat memaksakan kehendaknya dan
sanggup menjadikan dirinya selalu ditaati,

Sedangkan Faham Nasionalisme, yang menjadi ukuran yang baik dan
buruk adalah menurut pandangan masyarakat, sebuah masyarakat penentu
baik dan buruk dalam kelompoknya sendiri*2. Karena itu ukuran baik dan
buruk dalam faham nasionalisme adalah bersifat relatif.

Menurut Madzab Humanisme, yang baik adalah yang sesuai dengan
kodrat manusia, yaitu kemanusiaannya®, alasannya adalah bahwa kodrat
itu pada dasarnya adalah baik, sehingga yang dinamakan baik yaitu sesuai
dengan kodrat manusia sendiri.

Dalam Aliran Theologis, yang menjadi ukuran baik dan buruknya
perbuatan manusia, didasarkan atas ajaran tuhan, apakah perbuatan itu
diperintahkan atau dilarang oleh tuhan, segala perbuatan yang
diperintahkan adalah baik dan yang dilarang oleh tuhan adalah buruk®.
Faham ini banyak dianut oleh orang yang beragama, sebab aturan tuhan itu
ada dalam kitab suci suatu agama.

Secara ringkas dikatakan bahwa ukuran baik dan buruk perbuatan
moral adalah umum dan relatif tergantung dari kelompok masyarakat
mana faham yang dianutnya. Namun perlu ditegaskan adalah bahwa
ukuran baik dan buruk itu ada dan manusia mengakui keberadaannya

sebagai nilai yang bersifat universal dan menjadi kodrat dari manusia.

32 poedjawiyatno, Etika Filsafat Tngkah Laku, hal 46
**poedjawiyatno, Etika Filsafat Tngkah Laku, hal 48
*Hamzah Ya’kub. Etika islam suatu pengantar, hal 46
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Kesadaran manusia akan dinilai baik dan buruk ini menunjukkan
bahwa moral adalah berlaku secara umum yaitu diakui keberadaannya
sehingga menimbulkan suatu sanksi bagi pelanggarnya dan kewajibannya
untuk menjalankannya.

Dengan demikian maka moral telah menjadi nyata dalam aktifitas
mana. Nilai ini akan selalu melekat dalam berbagai aktifitas sehingga tidak
ada perbuatan manusia yang di sengaja dan dikehendaki lepas dari nilai
moral.

B. Kajian Teoritik
1. Teori norma budaya (cultural norms theory)

Teori Norma Budaya menurut Melvin DeFleur hakikatnya adalah
bahwa media massa melalui penyajiannya yang selektif dan penekanan-
penekanannya pada tema-tema tertentu, menciptakan kesan-kesan pada
khalayak dimana norma-norma budaya umum mengenai topic diberi bobot
dan dibentuk dengan cara-cara tertentu.>

Oleh karena itu, perilaku individual biasanya dipandu oleh norma-
norma budaya mengenai suatu hal tertentu, maka media komunikasi secara
tidak langsung akan mempengaruhi perilaku.

Dalam hubungan ini terdapat paling sedikit tiga cara dimana media
secara potensial mempengarubhi situasi dan norma bagi individu-individu.
Pertama : pesan komunikasi massa akan memperkuat pola-pola yang

sedang berlaku dan memandu khalayak untuk percaya

* Onong Uchjana Effendy. limu, Teori dab Filsafat komunikasi. Hal 279
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bahwa suatu bentuk sosial tertentu tengah dibina oleh suatu
masyarakat.

Kedua : media komunikasi dapat menciptakan keyakinan baru
mengenai hal-hal dimana khalayak sedikit banyak telah
memiliki pengalaman sebelumnya.

Ketiga : komunikasi massa dapat mengubah norma-norma yang
tengah berlaku dan karenanya mengubah khalayak dari
suatu bentuk perilaku menjadi bentuk perilaku yang lain.

Dalam situasi tertentu media massa menciptakan norma-norma budaya

baru. Mengenai hal ini tampak pada media surat kabar, radio, televisi dan

film. Media tersebut menampilkan banyak bentuk baru dari hiburan,
bahkan interaksi dikalangan keluarga.
2. Teori acuan

Menurut Alston, “teori referensial merupakan teori arti yang
mengenali (mengidentifikasikan) arti suatu ungkapan dengan apa yang
diacuhnya atau dengan hubungan acuan itu”®. Dalam pendekatan
referensial, makna diartikan sebagai label yang berada dalam kesadaran
manusia untuk menunjuk dunia luar.

Sebagai label atau julukan, makna itu hadir karena adanya kesadaran
pengamatan terhadap fakta dan penarikan kesimpulan yang

keseluruhannya berlangsung secara subjektif. Terdapatnya jixlukan

36 Vegitya Ramadhani Putri, Simbolisme dan politik bahasa

(http://veggy. wetpaint.com/page/simbolisme,)
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simbolik dalam kesadaran individual itu, lebih lanjut memungkinkan
manusia untuk menyusun dan mengembangkan skema konsep.

Kesadaran pengamatan dan penarikan kesimpulan dalam pemberian
julukan, dan pemaknaan tersebut, berlangsung melalui bahasa. Akan
tetapi, berada dengan bahasa keseharian, bahasa yang digunakan disitu
adalah bahasa perseorangan atau private language. Dengan demikian
makna dalam skema konsep bisa merambah ke dunia absurd yang
mempribadi dan terasing dari komunikasi keseharian.>’

Terdapat bahasa perseorangan yang mempribadi tersebut lebih lanjut
menyebabkan keberadaan makna sangat ditentukan oleh adanya nilai,
motivasi, sikap, pandangan maupun minat secara individual,. Apabila
individual adalah juga pengendali institusi, julukan kata pohon seperti
“persatuan” maupun “kehidupan masyarakat” dapat disebarluaskan dan
diakui sebagai miliki bersama. Akan tetapi, ada juga kemungkinan, ciri
demikian ditandai antara lain oleh adanya kata-kata khas yang dimaknai
secara khusus oleh dua orang yang bertemu demikian akrab maupun pada
kata-kata tertentu yang digunakan dalam puisi.

Dalam puisi. misalnya, pemberian julukan yang bersifat individual itu
mengakibatkan kata-kata yang digunakan bernuansakan berbagai makna
yang beragam. Hal demikian justru yang diharapkan oleh penuturnya.
Semakin banyak julukan lain yang dinuansakan suatu kata, semakin padat,

semakin asosiatif, dan semakin kaya kata itu dalam menuansakan makna

*’Aminudin. Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna (Malang: Sinar Baru Algensindo, 2003),

hal 56
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seperti yang ingin disampaikannya, semakin besar nilai kata itu bagi
penyairnya.

Julukan dan makna hasil observasi atau kesadaran pengamatan
individual, pada dasarnya masih bertumpu pada makna hasil penunjukan
dasar. Apa yang dilakukan individu itu hanyalah menambahkan atau
memberi konotasi. Apabila kata yang masih menunjuk pada makna dasar
itu bersifat denotative sehingga menghadirkan istilah makna denotative,
maka makna yang diberi julukan lain itu mengandung makna denotative,
yakni tambahan makna lain terhadap mana dasarnya.

Penambahan itupun sebenarnya bukan hanya khas terjadi dalam kreasi
sastra, sesuai dengan keragaman nilai, motivasi, sikap, pandangan,
maupun minat setiap individu, fakta yang tergambarkan dalam kata
akhirnya memperoleh julukan individual sendiri-sendiri. Kata hujan,
misalnya. Bagi seorang petani dapat diartikan “rahmat”, bagi penjual es
“kegagalan”, dan bagi remaja yang mau wakuncar di malam minggu
berarti “hambatan”.

Pemberian julukan dan pemaknaan yang bertumpu pada dunia luar
itulah yang akhirnya juga menjadi ciri lain dari teri referensial. Dapat
disimpulkan bahwa teori referensial mengkaitkan makna dengan masalah
nilai serta proses berfikir manusia dalam memahami realitas lewat bahasa

secara benar.
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C. Penelitian terdahulu yang relevan

Film dalam teori komunikasi, bisa dikatakan sebagai sebuah pesan
yang disampaikan kepada komunikan. Adapun penelitian terdahulu yang
dapat dijadikan pedoman peneliti dalam penelitian ini adalah Skripsi saudara
Wahyu Nur Budiarti. Mahasiswa Fakultas Dakwah Program Studi
Komunikasi dengan judul “Analisis Semiotik Motivasi Belajar Dalam Film
Layar Lebar Denias, Senandung Di Atas Awan. (studi analisis semiotic)”.
Tahun 2007. Rumusan masalah : (1) bagaiamana makna pesan perjuangan
yang ditandai dengan gambar, bahasa, suara dalam film layar lebar Denias,
senandung di atas awan.? (2) bagaimana model pengungkapan pesan lisan
dalam film layar lebar Denias, senandung di atas awan? Dalam menjawab
permasalahan yang muncul tersebut, saudara Wahyu Nur Budiarti
menggunakan jenis penelitian kualitatif, dengan pendekatan semiotik
struktural Charles Sander Peirce.

Dalam penelitian terdahulu peneliti mengambil tema tentang
makna pesan motivasi belajar dan model pengungkapan lisan dalam objek
yang dikaji. Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti ingin menunjukkan
simbol-simbol yang mengandung pesan moral dalam objek yang dikaji.

Penelitian ini menggunakan Teori Norma Budaya (Cultural Norms
Theory) dan Teori Acuan (Referential Theory) sebagai kerangka teoritik untuk
mempermudah peneliti dalam mencari simbol-simbol yang mengandung

muatan pesan moral. Sedangkan untuk penelitian terdahulu peneliti



30

menggunakan Teori Norma Budaya (Cultural Norms Theory) sebagai
kerangka teorinya.

Dari sini terlihat dengan jelas perbedaan antara penelitian ini
dengan penelitian saudara Wahyu Nur Budiarti (penelitian terdahulu). Karena
dari segi judul film yang dipilih, tema yang dikaji dan landasan teori yang
digunakan sangatlah berbeda.

Namun tidak menutup kemungkinan ada persamaan tentang teknik
analisis yang dipakai yakni analisis semiotik milik Charles Sander Pierce
dengan landasa teori segi tiga makna atau biasa disebut dengan Triangle
Meaning, yang terdiri atas sign (tanda), object (objek), dan interpretant

(interpretan).



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis penelitian

Dalam penelitian ini peneiiti menggunakan pendekatan paradigma kritis
Yang mendefinisikan ilmu sosial sebagai suatu proses yang secara kritis berusaha
mengungkapkan “The Real Structures” dj balik ilusi, faise needs, yang
dinampakkan dunia materi, dengan tujuan membantu membentuk suatu kesadaran
sosial agar memperbaiki dan merubah kondis; kehidupan manusia.

Paradigma kritis merupakan suatu cara pandang terhadap realitas sosial
yang senantiasa diliputi rasa curiga dan kritis terhadap realitas tersebut. Selain itu
dalam melihat realitas senantiasa dilakukan dalam konteks kesejarahannya
(historis). Melihat bahwa objek dan realitas sosial yang mereka amati merupakan
penémpakan realitas semu (virtual reality) atau sekedar ekspresi kesadaran palsu
(false consciousness) yang dimiliki manusia, bukan merupakan suatu realitas
objektif, atau realitas yang sesuai dengan “esensi sebenarnya™

Dalam paradigma ini meniiai kualitas suaw penelitian dari segi sejauh
mana penelitian tersebut merupakan suatu studi yang memiliki kejelasan apa yang
disebut historical situatedness: tidak mengabaikan konteks historis, politik
ekonomi serta sosial budaya yang melatarbelakangi fenomena yang diteliti.
Menurut Eriyanto, pan: iangan kritis memandang bahwa realitas kehidupan sosial
bukanlah realitas yang netral, tetapi dipengaruhi oleh kekuatan ekonomi, politik,

dan sosial yarg ada dalam masyarakat.

31



32

Paradigma kritis melihat bahwa media bukanlah saluran yang bebas dan
netral. Media justru dimiliki oleh kelompok tertentu dan digunakan untuk
mendominasi kelompok yang tidak dominan. Paradigma kritis berargumentasi,
bahwasannya melihat komunikasi dan proses yang terjadi di dalamnya haruslah
dengan pandangan holistik, karena komunikasi tida. dapat dilepaskan dari kekuatan-
kekuatan yang ada dan yang mempengaruhi berlangsungnya komunikasi.

Sesuai dengan paradigma kritis, analisis semiotic bersifat kualitatif untuk
itu dalam penelitian ini, peneliti menggunakan Jenis penelitian kualitatif, Artinya
data yang digunakan nerupakan data kualitatif (data yang tidak berupa angka-
angka)®. Jenis penelitian ini juga memberi peluang yang besar bagi dibuatnya
interpretasi-interpretasi alternatif. Dalam penerapannya, metode semiotik ini
menghendaki pengamatan secara menveluruh dari semua isi berita (teks),
termasuk cara penyampaiannya maupun istilah-istilah yang digunakannya.
Peneliti diminta untuk memperhatikan koherensi makna antar bagian dalam teks
itu dan koherensi teks dengan konteksnya. 4

Data-data kualitatif tersebut berusaha dideskrig sikan oleh peneliti dengan
rujukan, acuan atau referensi secara ilmiah. Alasan peneliti menggunakan jenis
penelitian kualitatif karena :

1. Perumusan penelitian menuntut digunakannya model kualitatif. Sebab, melalui
rumusan masalah peneliti Ingin memahami simbol-simbol pesan moral beserta
makna dari simbol-simbol tersebut dalam film layar lebar Get Married

2. Permasalahan yang begitu kompleks, sehingga tidak memungkinkan dilokalisir

dalom bentuk varian-varian sederhana.

%% Lexy.J.Moloeng. Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosdakarya. 2002) hal 6
** Alex Sobur. Analisis Teks Media ...hal 147
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Guna mendukung proses penelitian ini, peneliti juga menggunaka.i analisis
semiotika structural milik Charles Sander Pierce. Karena dalam penelitian ini,
peneliti ingin mengungkap simbol-simbol tentang pesan moral beserta makna dari
simbol-simbol tersebut. Yang mana hal ini dikaji dari teks film layar lebar Get
Maried yang membicarakan pesan moral dan disesuaikan dengan konteks situasi
(medan) seperti halnya gambar, sound effect, kondisi ruang dan waktu,
pencahayaan dan sebagainya.

Karena alasan inilah mengapa peneliti menggunakan analisis semiotika
structural milik Charles Sander Pierce. Sehingga peneliti dapat mengungkap
simbol-simbol pesan moral beserta makna dari simbol-simbol tersebut lebih dalam
dengan melihat struktur bahasa yang digunakan oleh para pelaku dalam film layar
lebar Get Married

B. Unit analisis.

Unit of analysis adalah pesan yang akan diteliti melalui analisis isi. Pesan
yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraph, adegan dalam film atau
keseluruhan isi pesan.*’.

Sedangkan unit analisis dalem penelitian ini adalah visualisasi gambar dan
teks dialog dalam film layar lebar Get Married.

C. Tahapan penelitian

Untuk menghasilkan hasil yang sistematis dalam penelitian perlu
dilakukan tahap-tahap penelitian yang sistematis. Tahap penelitian yang akan
uilalui dalam proser ini merupakan langkah vuntuk mempermudah dan
mempercepat proses penelitian. Adapun tahap-tahap yang akan dilakukan dalam

penelitian ini adalah :

! Dody M.Ghozali, Communication Measurement; K¢ asep & Aplikasi Pengukuran Kinerja Public
Relation. (Bandung : Simbiosa Rekatama Media. 2005). I1al 149
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Mencari topic yang menarik

Setelah melakukan eksplorasi, peneliti melakukan pemilihan dari berbagai

topic yang menarik dan peneliti memutuskan memilih topik tentang simbol-

simbol pesan moral dalam film layar lebar Get Married sebagai topik

terpilih. o

Merumuskan topik berdasarkan ; topik yang menarik, tujuan penelitian serta

pada rationale (alasan) mengapa sebuah topik itu diputuskan untuk dikaji.

Berdasarkan topic dan tujuan atau alasan di atas dapat ditarik suatu rumusan

masalah sebagai berikut : Bagaimana simbol-simbol pesan moral dalam film

layar lebar Get Married ?

Melihat tujuan dari p::nelitian ini.

Pada dasamya tujuan diambilnya topik di :tas adalah Ingin mengetahui

simbol-simbol pesan moral dalam film layar lebar Get Married Klasifikasi

Data

a. Identifikasi Data yaitu; Meneta kan dan menentukan teks film Get
Married yang akan diteliti. Dalam hal ini peneliti menentukan teks film
layar lebar Get Married yang mengandung pesan moral disertai dengan
identifikasi petanda lain yang menyertainya diantaranya adalah suara
(audio) dan gambar (visual) dengan pertimbangan sesuai dengan rumusan
masalah.

b. Menetapkan pola semiosis dengan mempertimbangkan hirarki, sekuennya
atau pola sintagmatik dan paradigmatic yang terkandung dalam film layar
lebar Get Married. Pada tahap ini didasarkan pada penalaran dan
penandanya, hubungan kenyataan dengan dasarnya, hubungan pikiran

dengan jenis petandanya.
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Dengan artian data-data yang sudah di identifikasikan yaitu teks
film, suara dan gambar dalam film layar lebar Get Married akan
dipaparkan oleh peneliti dengan jelas scsuai dengan metode yang sudah
ditentukan oleh peneliti yaitu dengan pendekatan prespektif semiotika
struktural Charles Sander Pierce

Kemudian dengan penalaran dan pemahaman akan kenyataan baik
yang dialami oleh peneliti maupun kenyataan yang ada dalam film
tersebut. Peneliti akan mencari dan mengklasifikasi petanda yang ada
dalam data serta konsep dari kalimat, suara serta gambar (penanda).
Sesudah klasifikasi petanda, dari peleburan inilah akan ditemukan hasil
Klasifikasi data yang akan mencerminkan hubungan-hubungan yang
menjadi dasar penetapan pola semiosis diatas dengan pertimbangan sesuai
dengan rumusan masalah.

¢. Menarik Kesimpulan
4) Teknik pengumpulan data
Pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu aktifitas penelitian,
sebab kegiatan ini amat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Karena
validitas nilai sebuah penelitian sanga: ditentukan oleh data yang diperoleh.
Maka untuk mendapatkan data yhng tepat diperlukan teknik pengumpulan data
yang tepat pula. Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi untuk
teknik pengumpulan data.
Dokumentési adalah teknik pengumpulan data yang berdasarkan pencarian

data berupa buku (feks book), laporan penelitian, surat kabar, majalah, situs
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internet, info Jari TV, radio dan sebagainya yang dianggap relevan dalam

penelitian inj.*? Adapun sumber data yang diperoleh yakni :

a. Dataprimer :"adalah data utama yaitu film layar lebar Get Married.
kemudian peneliti menggunakan VCD film tersebut untuk proses
penelitian,

b. Data sekunder : adalah data pelengkap yaitu dokumentasi, beberapa info
tentang film layar lebar Get Married yang dimuat di internet, majalah,
jumnal dan buku yang ada hubungan dengan film tersebut dan dapat
dijadikan refrensi data pelengkap dalam penelitian ini.

5) Teknik analisis data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
penelitian ilmiah. Karena dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Analisis data
merupakah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah
dibaca dan diinterpretasikan®’.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah semiotika
strukturalisme model Charles Sander Pierce. Secara umum, strukturalisme
merupakan sebuah paham filsafat yang memandang dunia sebagai realitas
berstruktur. Strukturalisme berusaha menemukan agenda-agenda yang
tersembunyi., aturan-aturan permainan yang menenﬁkm aksi. Ia menyusun
aktivitas-aktivitas manusia,*'

Strukturalisme puda dasarnya berasumsi bahwa karya sastra merupakan
suatu konstruksi dari unsur-unsur tanda-tandi Strukturalisme memandang

bahwa keterkaitan dalam struktur itulah yang mampu me:nberi makna yang

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rieneka Cipta, 1998) hal 149
* Marsi Singarimbun. Metode Penelitian Survay. (Jakarta : LP3LS. 1989) hal 263
“ Alex Sobur. Analisis Teks Media...Hal 103
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tepat. Tunner structur dari suatu karya sastralah yang menjadi objek telaah
strukturalisme. Strukturalisme semiotic adalah strukturalisme yang dalam
membuat analisis pemaknaan suatu karya sastra meng;icu pada semiologi.*’
Pierce juga mengemukakan tetang teorinya Triangle Meaning (segi tiga
makna) yang terdiri dari Semiotik model Charles Sander Pierce berangkat dari
Teori Segitiga Makna yang terdiri dari
a) Tanda adalah sesuatu yang berbentuk fisik yang dapat ditangkap oleh
panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk
(merepresentasikan) hal lain diluar tanda itu sendiri. Acuan tanda ini
disebut obje k.
b) Acuan Tanda (Objek) adalah konteks sosial yang menjadi referensi
dari tanda atau sesuatu yang dirujuk tanda.
¢) Pengguna Tanda (Interpretan) adalah konsep pemikiran dari orang
yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu
atau makna yang ada dalam benak seseorang tentang objek yang
dirujuk oleh tanda. |
Yang dikupas teori segitiga adalah persoa‘an bagaimana makna itu
muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu
Lerkomunikasi. Menurut Pierce, salah satu bentuk tanda adalah Kkata.
Sedangkan objek adalah sesuatu yang dirujuk tanda.
Sementara interpretan adalah tanda yang ada dalam benak seseorang
tentang objek yang dirujuk sebuah tanda. Kita mesti menyadari bahwa
interpretan bukanlah pengguna tanda, namun Pierce menyebutnya di mana-

mana sebagai “efek pertanda yang tepat”: yaitu konsep mental yang dihasilkan

> Alex Sobur. Analisis Teks Media... Hal 105
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baik oleh tanda maupun pengalaman pengguna terhadap objek **. Apabila
ketiga elemen makna itu berinteraksi dalam benak seseorang, maka muncullah
makna tentang sesuatu yang diwakili oleh tanda tersebut.

Yang dikupas teori segi tiga makna adalah persoalan bagaimana
makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda tersebut digunakan orang pada
waktu berkomunikasi. Hubungan segi tiga makna Pierce lazimnya ditampilkan

sebagai tampak dalam gambar berikut ini*®

Gambar 3.1 Elemen Makna Pierce

N

Interpretant » Object

Sumber : John Fiske, Introduction To Communication Studies, 1 990, him. 42
Menurut Pierce, tanda “is something which stands to somebody for
something in some respect or capacity” (tanda adalah segala sesuatu yang ada
pada seseorang untuk menyatakan sesuatu yang lain dalam beberapa hal atau
kapasitas).*” Tanda menunjuk pada seseorang yakni, menciptakan di benak

orang tersebut suatu tanda yang setara, atau barangkali suatu tanda yang lebih

* John Fiske. Cultural and Communication Studies “Sebuah Pengantar Paling Komprehensif”
(Yogyakarta : Jalasutra, 2004) hal 63

“ Alex Sobur. Analisis Teks Media...Hal 115

“7 Alex Sobur. Semiotika Komunikasi. Hal 41
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berkembang, tanda yang diciptakannya diberi nama interpretant dari tanda
pertama. Tanda itu menunjukkan sesuatu yakni objeknya*,

Pierce mengatakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan objek-objek
yang menyerupai, keberadaannya memiliki hubungan sebab-akibat dengan
tanda-tandé atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda tersebut.*®
Berdasarkan objeknya, Pierce membagi tanda atas®'

1. Ikon (icon): adalah hubungan antara tanda ada objek atau acuan yang
bersifat kemiripan; misalnya, potret dan peta

2. Indeks (index): adalah tanda yang menunjukkan adanya hubungan Alamiah
antara penanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan sebab
akibat, atau bisa jadi tanda yang langsung mengaci- pada kenyataan.

3. Simbol (symbol): adalah tanda yang menunjukkan hubungan alamiah antara
penanda den petanaanya (untuk asosiasi konvensioy al® 2

Berdasarkan interpretan, tanda (sign, representamen) dibagi atas
rheme, dicent sign atau dicisign dan argument. Rheme .dalah tanda yang
memungkinkan orang menafsirkan berdasarkan pilihan. Dicent Sign atau
Dicisign adalah tanda sesuai dengan kenyataan. Argument adalah tanda yang

langsung memberikan alasan tentang sesuatu.>?

*® John Fiske. Cultural and Communication Studies... hal 63

* Artur Asa Berger. Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan ¥ ontemporer. Hal 14
*! Alex Sobur. Semiotika Komunikasi, Hal 42

2 Artur Asa Berger. Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer. Hal 14
% Alex Sobur. Semiotika Komunikasi, Hal 42



BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Obyek Penelitian

1.

Profil Film Get Married.

Film Get Married adalah film komedi yang mengadaptasi novel
karya Ninit Yunita yang berjudul Get Married. film komedi romantis ini di
sutradarai oleh Hanung Bramantyo yang dirilis pada tanggal 11 Oktober
2007. proses produksi film ini berlangsung di pinggiran kota jakarta, Latar
belakang kampung di pinggir sungai penuh dengan sampah, sangat
mencerminkan kota Jakarta, seperti juga kehidupan empat sekawan itu.

Genre film ini termasuk dalam drama komedi roman atau
percintaan. Tapi bukan sekedar kisah cinta biasa. Ini tentang bagaimana
potret nyata masyarakat sekarang. Mulai dari persahabatan, lalu beratnya
tekanan sosial bagi para cewek dan orang tuanya dalam hal jodoh (untuk
cepat kawin), kebiasaan pergi ke dukun yang juga dilakoni kaum berduit
dan berpendidikan, serta masalah pengangguran yang bikin orang cepat
naik darah, kemudian ada juga sindiran terhadap masyarakat modern yang
terbiasa menyelesaikan masalah dengan cara kekerasan.

Film ini dimainkan oleh Nirina Zubir, Ringgo Agus Rahman.
Desta ‘Club Eighties’, Aming, Richard Kevin, Meriam Bellina dan Jaja
Mihardja. Naskah film Get Married ditulis oleh Musfar Yasin. Sepanjang
film ini memang coba dibangun dengan suasana humor. Tapi kelucuan

yang muncul adalah tempelan.

40
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Film komedi "Get Married" hingga setelah dua pekan masa
putarnya di jaringan bioskop di Tanah Air telah mampu menyedot 700
ribu penonton. Dengan klasifikasi penonton antara umum 13 tahun ke atas
(13+). Film ini di produseri oleh Chand Parwez Shervia dan bernaung
pada rumah produksi KHARISMA STARVISION.

Pembuatan film yang disutradarai oleh sineas muda Hanung
Bramantio itu, memakan waktu delapan bulan 25 hari®. Film yang mulai
diputar serentak di bioskop Tanah Air sejak 11 Oktober 2007, memakan
biaya sekitar Rp 4 miliar. Dengan durasi kurang lebih 103 menit. Untuk
mengetahui film Get Married secara terperinci adalah sebagai berikut:

a) Scenario film get married yang ditayangkan tanggal 11 Oktober 2007
ini, bardurasi : 1 jam, 43 menit.

b) Bentuk film : untuk mengetahui dari gambaran film get married,
peneliti menuliskan dan menyajikan dalm setiap scene yang
mengandung makna moral islami. Dan untuk mengetahui lebih jelas

peneliti juga menyajikan dalam bentuk gambar pada tabel .

. Deskripsi Film Get Married

a) Sinopsis

Ini adalah kisah cinta. Tapi bukan sekedar kisah cinta biasa. Ini

tentang bagaimana potret nyata masyarakat sekarang. Mulai dari

53

http://www .antara._co.id/arc/2007/10/27/fi Im-get-married-sedot-700000-penonton/
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persahabatan, lalu beratnya tekanan sosial bagi para cewek dan orang
tuanya dalam hal jodoh (untuk cepat kawin), kebiasaan pergi ke dukun
yang juga dilakoni kaum berduit dan berpendidikan, serta masalah
pengangguran yang bikin orang cepat naik darah, kemudian ada juga
sindiran terhadap masyarakat modern yang terbiasa menyelesaikan

masalah dengan cara kekerasan.

Mae (Nirina Zubir) yang bercita-cita menjadi polisi wanita,
saat kuliah dimasukkan ke akademi sekretaris oleh orang tuanya. Eman
(Aming) ingin mengabdikan diri didunia politik malah dimasukkan ke
pesantren oleh orang tuanya. Beni (Ringgo Agus Rahman) yang
bercita-cita menjadi petinju malah masuk sekolah pertanian dan
Guntoro (Desta ‘Club Eighties’) yang berangan-angan jadi pelaut biar
bisa keliling dunia malah hanya dikursuskan komputer oleh orang
tuanya. Karena merasa menjadi pemuda-pemuda yang frustasi, mereka
pun mengisi hari-harinya hanya dengan bermain Gaple bersama dan
sesekali menyerobot tugas polisi sebagai pengatur lalu lintas di

pertigaan jalan alias Pak Ogah.

Permasalahan muncul pada saat orang tua Mae bertekad
menjodohkan Mae dengan lelaki manapun. Sayang, semua calon
pilihan orang tuanya yang datang tak pernah digubris, bahkan selalu
saja dikerjai oleh ketiga sahabat Mae atas peritah gadis tomboy
tersebut. Hingga muncullah sang pangeran, Rendy (Richard Kevin),

seorang pemuda tampan dan kaya raya, yang ternyata membuat Mae
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jatuh cinta pada pandangan pertama.

Rendy yang sedang mencari gadis unik dan berbeda dengan
gadis-gadis yang mengejarnya, langsung jatuh cinta pada Mae. Tapi
sayang karena kesalahpahaman antara Mae dan sahabatnya yang
belum sanggup berpisah, membuat kebahagiaan yang ada di depan
mata Mae hancur berantakan. Eman, Beni dan Guntoro menghajar
Rendy sampai babak belur hingga menimbulkan rasa dendam pada

pemuda-pemuda kampung.
b) Karakter tokoh
1. Mae (Nirina Zubir)

Seorang wanita tomboy, yang bercita-cita menjadi polisi
wanita, saat kuliah dimasukkan ke akademi sekretaris oleh orang
tuanya.

2. Beni (Ringgo Agus Rahman)

Cowok yang bertumbuh paling kekar dan paling cakep
diatara 3 sahabat Mae. yang bercita-cita menjadi petinju seperti
Muhammad Ali dan Chirs John.

3. Eman (Aming)

Cowok bertumbuh ceking menjulang ingin mengabdikan
diri untuk masyarakat dengan menjadi politikus tapi tidak ke

sampaikan, malah dimasukkan ke pesantren oleh orang tuanya.



Guntoro (Desta ‘Club Eighties’)

Postur tubuh tidak beda jauh dengan beni. Tapi Guntoro
memiliki berangan-angan menjadi pelaut biar bisa keliling dunia

malah hanya dikursuskan komputer oleh orang tuanya.
Rendy (Richard Kevin)

Pemuda tampan yang kaya raya dan sekolah diluar negeri,
ingin mencari jodoh yang unik dan berbeda dengan kebanyakan
wanita lainnya.

Bapak Mae (Jaja Miharja)

Orang tua laki-laki mae yang mempunyai postur tubuh

pendek dan gendut tapi selalu bangga pada mae.
Ibu Mae (Meriam Bellina)
Orang tua perempuan mae yang mempunyai postur tubuh

ceking dan menginginkan agar mae cepat-cepat kawin agar lepas

dari tanggung jawab.
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B. Penyajian data

Sebagaimana jenis penelitian analisis semiotik Charles Sander Pierce
yang menggunakan teori Segitiga Makna dalam penelitian ini, peneliti hanya
mengambil beberapa poin adegan-adegan yang mengandung pesan moral baik
dari segi visualisasi gambar maupun dialog untuk memahami makna pesan
moral dalam film Get Married.

Yang dikupas dalam teori Segitiga Makna adalah persoalan bagaimana
makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang pada waktu
berkomunikasi. Hubungan antara tanda, objek dan interpretant dicontohkan

melalui lirik lagu Bongkar ciptaan Iwan Fals berikut *:

Gambar 4.1
Sign
Lirik lagu Iwan Fals berjudul
“bongkar”

Interpretant Object
Sikap dan pola pikir Fenomena
Iwan Fals sebagai | < » | pembangunan di
pencipta lagu (tanda) Indonesia

3 Rahmat kriyantono. Teknik praktis riset komunikasi. (Jakarta. Kencana prenada media
group.2006) hal. 264
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1. Simbol : prolog (pembuka)

Visualisasj Dialog

Huhu akhaa. ... sakit-sakit jangan kenceng- kenceng

Adubh sakiiiit........

Tenang... tenang...

Prolog
Ini kejadian dua puluh tahun yang lalu. Kampung besar Jakarta ketambahan
beban empat penduduk yang nantinya harus dibikinkan KTP dan disediakan

lowongan kerja.
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Analisis semiotik terhadap teks prolog dalam film Get Married

Tanda Objek Interpretan
Dialog : Ibu-ibu Prolog ini atas dasar pemikiran
Ini kejadian dua puluh | kesakitan bahwasannya ketika penduduk hendak
tahun yang lalu. saat mengurus KTP terkadang masih
Kampung besar jakarta | melahirkan | terbentur dengan persyaratan yang
ketambahan beban sering membingungkan dan tidak
empat penduduk yang menutup kemungkinan juga dipersulit.
nantinya harus Selain itu Pemkab/ Pemkot tidak bisa
dibikinkan KTP dan memberikan fasilitas lowongan kerja
disediakan lowongan yang terjamin untuk penduduk yang
kerja. ada disekitarnya.

Makna yang terkandung dalam simbol di atas

Seharusnya Pemerintahan Kabupaten atau Pemerintahan Kota benar-benar
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan penduduk. Mereka harus jeli
dalam mengawasi setiap pertumbuhan dan perkembangan penduduk, hal ini
merupakan perilaku rasional yang artinya dalam suatu budaya didasari atas
apa yang dianggap kelompok masuk akal untuk mencapai tujuan-tujuannya®
Jika dihubungkan dengan makna yang ada pengawasan dalam setiap
pembangunan dan perkembangan penduduk merupakan wujud untuk
kesejahteraan dan  kemakmuran  penduduk setempat.  Misalnya
mensosialisasikan dengan baik tentang program KB untuk menekan

pertumbuhan penduduk setempat. Tapi sampai saat ini program KB tidak

** Deddy Mulyana & Jalaluddin rakhmat, komunikasi antar budaya, (bandung, PT remaja
Rosdakarya, 1990) hal 72
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berjalan dengan baik karena masyarakat tidak mengindahkan pesan-pesan

dalam program KB .

2. Simbol

: prolog (pembuka)

Visualisasi

Prolog

Berkat air susu ibu mereka tumbuh dengan cepat

Analisis semiotik terhadap teks prolog dalam film Ger Married

mereka tubuh

dengan cepat.

Tanda Objek Interpretan
Prolog : balita yang di beri | Prolog ini atas dasar pemikiran
Berkat air susu ibu | susu instan bahwasannya Air susu ibu lebih baik

dengan alasan
praktis

dan terjamin mutunya dari pada

mengkonsumsi susu instan.

Makna yang terkandung dalam simbol

Seharusnya seorang ibu yang memiliki balita dianjurkan memberikan ASI

eksklusif pada balita selama enam bulan berturut-turut sangatlah penting bagi

pertumbuhan sang balita, Hal ini merupakan prilaku rasional yang artinya

dalam suatu budaya didasarkan atas pa yang dianggap kelompok tertentu

masuk akal untuk mencapai tujuan-tujuannya. Jika dikaitkan dengan makna

yang ada, selain menyehatkan kualitasnya ASI tidak bisa diragukan karena air
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susu ibu banyak memiliki manfaat salah satunya bisa membuat anak cerdas

dalam berfikir dan ada ikatan emosional yang kuat antara ibu dan anak.

3. Simbol : prolog (pembuka)

Visualisasi Prolog

Dari sisa anggaran yang dikorupsi pejabat mereka masih

menikmati kesehatan gratis.

Analisis semiotik terhadap teks prolog dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan
Prolog : Ibu-ibu sedang | Prolog ini atas dasar pemikiran
Dari sisa anggaran | mengimunisasik | bahwasanya dari anggaran yang
yang dikorupsi | an anak- | diberikan pemerintah untuk program
pejabat mereka | anaknya di | kesehatan. Tidak semua Masyarakat
masith  menikmati | puskesmas menengah ke bawah dapat merasakan,
kesehatan gratis. padahal program tersebut sangat
dibutuhkan oleh masyarakat

Makna yang terkandung dalam simbol

Tidak semua program pemerintah yang sudah gratiskan bisa di nikmati oleh
semua orang. Karena sebagian pejabat lebih memikirkan kehidupan
pribadinya dari pada kesejahteraan rakyatnya. Dengan cara mengkorupsi
anggaran yang di berikan oleh pemerintah. Hal ini merupakan perilaku

irasional yang artinya menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu
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masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa disertai logika®.
Seharusnya para pejabat itu lebih memperhatikan nasib orang-orang kelas
menengah ke bawah yang lebih membutuhkan program-program tersebut,
terutama dalam program kesehatan.

4. simbol : prolog (pembuka)

Visualisasi Prolog

Sekarang ini mereka menikmati pendidikan gratis wajib
belajar 9 tahun. Walaupun kadang-kadang masih juga

dimintai sumbangan di sekolah.

Analisis semiotik terhadap teks prolog dalam film Getr Married

Tanda

Objek

Interpretan

Prolog :
Sekarang

menikmati

ini mereka
pendidikan
gratis wajib belajar 9
tahun. Walaupun kadang-

banyak sekolah-sekolah

yang masih tetap
meminta
pada

dengan berbagai alasan.

sumbangan

siswa-siswanya

Prolog di atas dasar
pemikiran bahwasannya
para siswa-siswi belum
bisa benar-benar

menikmati  pendidikan

kadang  masih  juga yang gratis sesuai dengan
dimintai sumbangan di program yang
sekolah. dicanangkan pemerintah.

% Deddy Mulyana & Jalaluddin rakhmat, komunikasi antar budaya, (bandung, PT.remaja

Rosdakarya, 1990) hal 72
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Makna yang terkandung dalam simbol

Kebijakan pemerintah terkadang di salah gunakan oleh pihak tertentu terutama
dalam hal pendidikan padahal pemerintah sudah memberikan BOS (Bantuan
Operasional Sekolah) pada seluruh sekolahan-sekolahan. Hal ini merupakan
perilaku irasional yang artinya menyimpang dari norma-norma yang diterima
suatu masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan
kemungkinan besar sebagai suatu respons emosional. Seharusnya pihak
sekolah yang sudah menerima dana BOS digunakan sebaik mungkin untuk
operasional sekolah sehingga tidak ada lagi pungutan liar dilingkungan

sekolah yang bisa memberatkan para siswa.

5. simbol : prolog (pembuka)

Visualisasi Dialog

Walaupun fasilitas bermain yang disediakan pemerintah
sangat terbatas, Semuanya habis buat jatah bisnis
konglomerat diharapkan mereka menjadi anak? sehat

jasmani dan rohani.
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Analisis semiotik terhadap teks prolog dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan
Prolog : Tempat Prolog ini atas dasar
Walaupun fasilitas bermain yang | bermain bahwasannya Pemerintah
disediakan  pemerintah  sangat | bagi anak- | lebih mementingkan kaum-
terbatas, Semuanya habis buat | anak kecil | kaum kapitalis. Daripada
jatah bisnis konglomerat | ibu kota. kaum miskin ibu kota yang

diharapkan mereka menjadi anak-

anak sehat jasmani dan rohani.

sebagian besar warganya

adalah pengangguran.

Makna yang terkandung dalam simbol

Tergambar dengan jelas kehidupan penduduk dipinggiran kota yang kumuh

dan tidak memiliki lahan yang luas dalam kegiatan sehari-hari sehingga

berpengaruh juga terhadap perkembangan anak-anak yang tumbuh di daerah

tersebut. Hal ini merupakan perilaku irasional yang artinya menyimpang dari

norma-norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan

orang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai suatu respons

emosional. Jika dikaitkan dengan makna yang ada di satu sisi anak-anak tidak

bisa menikmati masa kecilnya yang seharusnya diisi dengan belajar di tempat

tenang dan dapat bermain dengan leluasa. Agar dapat mengembangkan

kreatifitasnya.
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6. Simbol : prolog (pembuka)

Visualisasi prolog

Koran-koran lebih banyak berisi tentang korupsi dan
KKN para pejabat. serta anggota DPR yang rame-rame
studi banding gak jelas.

Analisis semiotik terhadap teks prolog dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan
Dialog : Warga ibu | Prolog yang disampaikan dalam film
Koran-koran lebih banyak | kota get married berisi tentang koran-

berisi tentang korupsi dan | sedang koran mengisi kolom beritanya
KKN para pejabat. serta [ membaca | dengan berita para pejabat atas dasar

anggota DPR yang rame- | surat pemikiran bahwa para pejabat lebih
rame studi banding gak | kabar. banyak dikenal oleh khalayak dari
jelas. pada orang-orang miskin.

Makna yang terkandung dalam simbol

Seharusnya koran-koran yang beredar di negeri ini tidak hanya berisi tentang
kelakuan para pejabat, Hal ini merupakan perilaku irasional yang artinya
menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini
akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai
suatu respons emosional. Jika dikaitkan dengan makna yang ada, masyarakat

juga memerlukan ilmu yang ada pada media massa termasuk dari koran.
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7. Simbol : visualisasi gambar

Visualisasi Dialog

Ibu Mae:
Mae kamu itu perempuan, duduk jangan kayak begini.

Analisis semiotik terhadap visualisasi dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan

Visualisasi Tingkah laku Mae | sikap dan tindakan yang dilakukan
ketika sedang makan | oleh ibu mae didasari pemikiran

bahwasanya  baik  buruknya

seseorang itu bisa dilihat dan dapat

dinilai dari kebiasaannya.

Makna yang terkandung dalam simbol

Hal ini merupakan perilaku irasional yang artinya menyimpang dari norma-
norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan orang
tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai suatu respons emosional.
Jika dikaitkan dengan makna yang ada Seharusnya seorang perempuan itu
harus mempunyai sifat feminin dalam melakukan setiap tindakannya sehari-

hari.
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8. Simbol : dialog (Ibu Mae)

Visualisasi Dialog

Ibu Mae:
Ijazah sekretaris udah di tangan pak, tapi tetep aja ngotot
pingin jadi polwan (polisi wanita).

Analisis semiotik terhadap teks dialog dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan

Dialog : Pembicaraan apa yang dikatakan ibu mae itu

[jazah sekretaris udah | dalam keluarga | atas dasar pemikiran bahwasanya

di tangan pak, tapi tetep perempuan itu lebih pantas bekerja
aja ngotot pingin jadi di  kantoran daripada  harus
polwan (polisi wanita). menjadi polisi wanita.

Makna yang terkandung dalam simbol

ljazah saat ini sangatlah diperlukan sebagai salah satu syarat wajib untuk
melamar pekerjaan di dalam suatu perusahaan. karena tanpa ijazah seseorang
akan sulit mendapatkan kerja. Tetapi memaksakan kehendak terhadap anak
adalah sesuatu hal yang melanggar HAM, Karena keinginan seseorang tidak
bisa dipaksakan oleh orang lain. Pemaksaan ini berdasarkan prilaku non

rasional yang artinya tidak berdasarkan logika yang hanya dipengaruhi oleh
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budaya atau subkultur seseorang”. Seharusnya orang tua tidak terlalu
memaksakan kehendaknya terhadap anak. Selagi apa yang dilakukan oleh
anak itu tidak melanggar norma-norma sosial atau adat istiadat yang ada

dilingkungan kita.

9. Simbol : dialog (Mae)

Visualisasi Dialog

MAE :

ibu gak ngerti sich yang namanya cita-cita.

Analisis semiotik terhadap teks dialog dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan
Dialog : Mae ngotot pingin | dalam pemikiran mae,
MAE : ibu gak ngerti | menjadi polwan. bahwasanya cita-cita itu adalah
sich yang namanya angan-angan  yang  harus
cita-cita. diperjuangkan.

Makna yang terkandung dalam simbol
Bagaimanapun juga manusia itu harus memiliki cita-cita yang lebih baik untuk
masa depan, hal ini merupakan perilaku rasional yang artinya dalam suatu

budaya didasari atas apa yang dianggap kelompok masuk akal untuk mencapai

o Deddy Mulyana & Jalaluddin rakhmat, komunikasi antar budaya, (bandung, PT.remaja
Rosdakarya,1990) hal 72
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tujuan-tujuannya. Jika dihubungkan dengan makna yang ada dengan memiliki
cita-cita yang tinggi seseorang akan semakin bersemangat dalam meraih cita-

cita yang diinginkan.

10. Simbol  : dialog (bapak mae)

Visualisasi Dialog

Bapak Mae :
eh asal loe tau ye. Waktu dia umur 10 tahun, gua demen

liat dia berantem lawan laki-laki menang. Harapan gue

sebagai orang tua ni, gue pinginnya sich kayak

perempuan lain. eh malah keterusan.

Analisis semiotik terhadap visualisasi dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretant

Dialog : Pertengkaran antara | apa yang dikatakan

eh asal loe tau ye. Waktu dia | ibu Mae dan bapak | bapak mae, atas dasar

umur 10 tahun, gua demen liat | Mae. pemikiran bahwasanya
dia berantem lawan laki-laki anaknya  itu  bisa
menang. Harapan gue sebagai mandiri dan  dapat
orang tua ni, gue pinginnya menjaga diri.

sich kayak perempuan lain. eh

malah keterusan.
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Makna yang terkandung dalam simbol

Setiap orang tua selalu ingin melindungi anak-anaknya dari hal-hal yang tidak
diinginkan, hal ini merupakan perilaku rasional yang artinya dalam suatu
budaya didasari atas apa yang dianggap kelompok masuk akal untuk mencapai
tujuan-tujuannya. Jika dihubungkan dengan makna yang ada tidak jarang
setiap orang tua berbeda-beda cara dalam melindungi anak-anaknya, ketika

diluar pengawasan orang tua.

11. Simbol  : dialog (eman)

Visualisasi Dialog

Eman :

Break yuk sholat, sekalian makan siang

Analisis semiotik terhadap teks dialog dalam film Getr Married

Tanda Objek Interpretan

Dialog : mae dan teman-temannya | apa yang diucapkan Eman atas
Break yuk, | mengisi hari-harinya | dasar pemikiran bahwasanya
sholat sekalian | dengan bermain gaple. sholat itu lebih penting dari pada

makan siang bermain.
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Makna yang terkandung dalam simbol :

Apapun kegiatan yang kita lakukan sebisa mungkin jangan sampai
meninggalkan kewajiban yang diajarkan dalam agama yang dianut oleh
masing-masing individu. hal ini merupakan perilaku rasional yang artinya
dalam suatu budaya didasari atas apa yang dianggap kelompok masuk akal

untuk mencapai tujuan-tujuannya.

12. Simbol  : Dialog (Nasehat teman-teman mae)

Visualisasi Dialog

Guntoro ;

Walaupun begitu loe jangan jual murah mae

Analisis semiotik terhadap teks dialog dalam film Getr Married

Tanda Objek Interpretan

Dialog: Pembicaraan apa yang diucapkan teman-teman mae

Walaupun  begitu | Mae dan teman- | didasari pemikiran bahwasanya mae

loe jangan jual | temannya harus  mendapatkan jodoh yang
murah mae tentang  calon | terbaik, baik dari segi materi,
suami Mae penampilan dan segala-segalanya,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



60

Makna yang terkandung dalam simbol

Perempuan dan laki-laki itu memiliki hak dan kewajiban yang sama asalkan
tidak menyalahi kodrat masing-masing individu, hal ini merupakan perilaku
rasional yang artinya dalam suatu budaya didasari atas apa yang dianggap
kelompok masuk akal untuk mencapai tujuan-tujuannya. Jika dihubungkan
dengan makna yang ada perempuan harus bisa bersikap tegas dalam hal

perjodohan selagi apa yang dilakukan tidak menyalahi norma-norma adat

yang ada dilingkungannya.
13. Simbol  : dialog
Visualisasi Dialog
Eman  : Makan Tahi,

Guntoro : tampang kayak bakpao mau sunting

si mae

Beni  ; kawin sama kambing

Analisis semiotik terhadap visualisasi film Ger Married

Tanda Objek Interpretan
Dialog : Taman-teman Yang di ucapkan Eman, guntoro dan
Makan Tahi, | Mae ~ memaki | Beni atas dasar pemikiran bahwasannya
tampang  kayak | salah satu calon | Eman tidak suka dengan calon suami
bakpao mau | Mae dengan | Mae dan Eman mengumpatnya habis-
sunting si mae. | kata-kata yang | habisan. Sebagaian besar orang-orang
kawin sama | kasar tinggal di daerah pinggiran kota
kambing mengucapkan kata-kata itu sebagai
umpatan kesal pada orang lain
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Makna yang terkandung dalam simbol

Ucapan-ucapan yang tabu dalam masyarakat menengah ke atas merupakan
ucapan yang sangat familiar untuk kalangan masyarakat menengah ke bawah,
hal ini merupakan perilaku rasional yang artinya perilaku yang dilakukan
seseorang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai suatu respon s
emosional. Jika dihubungkan dengan makna yang ada ucapan-ucapan seperti
itu sudah menjadi kebiasaan yang selalu diucapkan ketika mengumpat orang
lain.

14. Simbol  : Visualisasi gambar

Visualisasi Dialog

Dukun : saya akan Diagnosa dulu masalahnya.

Analisis semiotik terhadap teks dialog dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan

Bapak dan ibu Mae [Tampak  gambar disamping
pergi ke dukun . menunjukkan bahwasanya
masyarakat modern saat ini masih

mempercayai yang namanya

dukun

Makna yang terkandung dalam simbol
Tidak seharusnya dalam menyelesaikan suatu masalah menggunakan bantuan

seorang dukun karena pergi ke seorang dukun banyak mengandung keburukan
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dari pada kebaikan. Hal ini merupakan perilaku irasional yang artinya
menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini
akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai
suatu respons emosional dan perilaku non rasional yang artinya tidak
berdasarkan logika yang hanya dipengaruhi oleh budaya atau subkultur
seseorang. Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa disertai logika. misalnya :

dukun sering menggunakan bantuan makhluk-makhluk halus.

15. Simbol  : dialog

Visualisasi Dialog

Mae :
ya iyalah da seumuran gini gue masih juga belom jadi

orang berguna, sarjana lagi.

Analisis semiotik visualisasi dalam film Get Married

Tanda Objek Interpretan
Dialog : Obrolan mae dengan | apa yang diucapkan mae
ya iyalah da seumuran | teman-temannya. atas  dasar  pemikiran
gini gue masih juga bahwasanya seorang anak
belom jadi orang seusai dia  seharusnya
berguna, sarjana lagi. sudah bisa membahagiakan
orang tua.
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Makna yang terkandung dalam simbol

Mencari pekerjaan saat ini sangatlah sulit sehingga banyak sekali orang yang
sudah lulus sekolah tetapi masih menjadi pengangguran. Hal ini merupakan
perilaku irasional yang artinya menyimpang dari norma-norma yang diterima
suatu masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan
kemungkinan besar sebagai suatu respons emosional. dan perilaku non
rasional yang artinya tidak berdasarkan logika yang hanya dipengaruhi oleh
budaya atau subkultur seseorang. Jika dihubungkan dengan makna yang ada,
ketika seseorang itu menjadi pengangguran maka mereka bisa saja akan
melakukan hal-hal yang negatif misalnya saja misalnya saja tawuran,
merampok, menodong. Karena biasanya seorang pengguran itu emosinya

tidak terkontrol sehingga dapat melakukan hal-hal yang negatif.

16. Simbol : dialog guntoro

Visualisasi Dialog

Guntoro :
alah alah.., mae..mae sarjana nganggur gak guna kayak

kita itu banyak mae.
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Tanda Objek Interpretan
Dialog : Sarjana yang | apa yang diucapkan guntoro
Guntoro : alah alah.., | menjadi kepada mae atas dasar pemikiran
mae..mae sarjana | pengangguran bahwasannya masih banyak
nganggur gak guna sekali di negeri ini pengangguran
kayak kita itu banyak baik itu sarjana, lulusan SMA
mae. maupun yang gak lulus sekolah.

Makna yang terkandung dalam simbol

Banyaknya pengangguran yang tidak dapat perhatian dari pemerintah
membuat para sarjana yang belum mendapatkan pekerjaan dipandang sebelah
mata oleh masyarakat. Hal ini merupakan perilaku irasional yang artinya
menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini
akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai
suatu respons emosional. Jika dihubungkan dengan makna yang ada mereka

masih dianggap sebagai sampah masyarakat walaupun mereka sudah sekolah

tinggi.

17. Simbol  : visualisasi gambar

Visualisasi Dialog

Eman : Bos-bos nich....!!!
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Analisis semiotik terhadap visualisasi dalam film Ger Married

Tanda Objek Interpretan

orang  kaya | tampak gambar disamping
dan bahwasanya masih banyak sekali
berpendidikan | orang-orang yang mengaku dirinya

yang masih | intelektual dan merasa kaya masih

percaya sama | percaya sama hal-hal yang takhayul.
dukun. Yang lebih banyak mengandung
keburukannya dari pada kebaikannya.

Makna yang terkandung dalam simbol

Walaupun zaman sudah modern tetapi buat sebagian orang kepercayaan
terhadap dukun adalah suatu jalan pintas untuk mempermudah urusannya. Hal
ini merupakan perilaku irasional yang artinya menyimpang dari norma-norma
yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa
disertai logika dan kemungkinan besar sebagai suatu respons emosional dan
prilaku non rasional yang artinya tidak berdasarkan logika yang hanya
dipengaruhi oleh budaya atau subkultur seseorang. Misalnya bisnis,

pemasangan susuk sampai hal perjodohan.

18. Simbol  : visualisasi gambar

Visualisasi Dialog

Beni, Guntoro, Eman, : tolong.....
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Analisis semiotik teks dialog film Ger Married

Tanda

Objek

Interpretan

Emosi warga ketika
melihat pemukulan
terhadap eman, beni,
dan guntoro.

sikap dan tindakan yang
dilakukan oleh warga
didasari oleh solidaritas antar

warga.

Makna yang terkandung dalam simbol

Kebiasaan masyarakat yang hidup di pinggiran kota, lebih sering

menggunakan jalan kekerasan. Yaitu lebih senang memakai otot dari pada

otak. Hal ini merupakan perilaku rasional yang artinya dalam suatu budaya

didasarkan atas apa yang dianggap kelompok tertentu masuk akal untuk

mencapai tujuan-tujuannya. Jika dikaitkan dengan makna yang ada,

Seharusnya dalam menyelesaikan sebuah masalah masyarakat sebaiknya

memakai akal sehat dan dengan kepala dingin. Karena menyelesaikan masalah

dengan kekerasan akan merugikan banyak pihak, baik itu dari pihak yang

terlibat maupun pihak luar yang tidak mengetahui duduk permasalahannya.

19. Simbol  : dialog rendy

Visualisasi

Dialog

Rendy :

udah gak jaman pakek kekerasan mari kita bicara dengan

akal sehat. yang pekek kekerasan itu Cuma orang

primitif.
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Tanda Objek Interpretan
Dialog : Calon suami Mae | apa yang diucapkan rendy itu
udah gak jaman | dikeroyok teman-teman | atas dasar pemikiran

pakek kekerasan mari
kita bicara dengan
akal sehat. yang
pakek kekerasan itu

Cuma orang primitif.

Mae.

bahwasanya memakai otot

tidak akan menyelesaikan

masalah.

Makna yang terkandung dalam simbol

Sebagian besar masyarakat di Indonesia lebih condong menyelesaikan suatu

masalah dengan menggunakan kekerasan secara fisik. Hal ini merupakan

perilaku non rasional yang artinya tidak berdasarkan logika yang hanya

dipengaruhi oleh budaya atau subkultur seseorang dan perilaku irasional yang

artinya menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat.

Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan kemungkinan

besar sebagai suatu respons emosional. Jika dikaitkan dengan makna yang

ada, Seharusnya mereka tidak menjadikan kekerasan sebagai budaya dalam

menyelesaikan masalah.
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20. Simbol  : dialog rendy

Visualisasi Dialog

Rendy  : gue ngerti kenapa anak-anak sini gampang
emosi, dikit-dikit mau pakek kekerasan,

nganggur, prustasi, gak ada lapangan kerja.

Beni ; loe menghina ya.
Rendy :men klo loe punya kerja dan masa depan yang

bagus loe gak akan suka dengan kekerasan.

Analisis semiotik teks dialog film Get Married

Tanda Objek Interpretan
Dialog : Calon mae | apa yang diucapkan rendy itu
gue ngerti kenapa anak- | menawarkan atas dasar pemikiran

anak sini gampang emosi, | pekerjaan kepada bahwasanya orang yang tidak

dikit-dikit mau pakek | teman mae. mempunyai pekerjaan dan
kekerasan, nganggur, merasa tidak ~mempunyai
prustasi, gak ada lapangan masa depan itu yang
kerjamen klo loe punya mendorong orang gampang
kerja dan masa depan yang emosi dan nekat dalam
bagus loe gak akan suka berbuat kekerasan.

dengan kekerasan.

Makna yang terkandung dalam simbol
Lowongan kerja yang disediakan pemerintah sangatlah minim membuat

banyak pengangguran cepat naik darah apalagi ditambah dengan banyaknya
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perusahaan-perusahaan yang mengurangi tenaga kerjanya dengan cara di PHK
bikin tambah banyak pengangguran. Hal ini merupakan perilaku irasional
yang artinya menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat.
Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan kemungkinan
besar sebagai suatu respons emosional. Jika dihubungkan dengan makna yang
ada, Seharusnya pemerintah lebih banyak membuat lowongan-lowongan

pekerjaan agar tidak tambah banyak pengangguran.

21. Simbol  : dialog Eman

Visualisasi Dialog

Eman :

anjing kalian semua anjing

Analisis semiotik teks dialog film Ger Married

Tanda Objek Interpretan

Dialog : Umpatan apa yang diucapkan Eman itu atas dasar

anjing eman kepada | pemikiran bahwasanya seseorang itu bisa

kalian teman- mempunyai kelakuan seperti halnya binatang,

semua temannya. Kebanyakan orang-orang yang hidup di

anjing perkampungan  kumuh  mengucapkannya
sebagai sebagai ungkapan rasa kesal terhadap
orang lain
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Makna yang terkandung dalam simbol

Emosi yang tak terkendali bisa menjadi kerugian besar buat dirinya sendiri.
Menyelesaikan masalah dengan cara emosi adalah sesuatu kesalahan besar,
karena emosi tidak akan menyelesaikan masalah tetapi malah menambah
masalah. Hal ini merupakan perilaku irasional yang artinya menyimpang dari
norma-norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan
orang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai suatu respons

emosional.

22. Simbol  : visualisasi gambar

Visualisasi Dialog

Mae ;
ngajak berantem loe.... Ha ngajakin berantem.

Analisis semiotik teks dialog film Ger Married

Tanda Objek Interpretan
Mae berkelahi | ucapan dan tindakan yang dilakukan
dengan seseorang | mae itu atas dasar pemikiran
tidak sengaja | bahwasannya rasa suntuk yang

menyenggol kakinya | belum terobati membuat orang cepat

ketika di rumah sakit. | tersinggung.
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Makna yang terkandung dalam simbol

Perempuan yang seharusnya terlihat lemah lembut itu terkadang bisa menjadi
galak seperti laki-laki apabila perasaannya lagi tidak stabil. Hal ini merupakan
perilaku irasional yang artinya menyimpang dari norma-norma yang diterima
suatu masyarakat. Perilaku ini akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan

kemungkinan besar sebagai suatu respons emosional.

23. Simbol  : dialog Bobby

Visualisasi Dialog
Bobby :
inilah cara Indonesia... sahabat-sahabat terbaik loe
nunjukin solidaritas mereka.

Analisis semiotik teks dialog film Ger Married

Tanda Objek Interpretan
Dialog : teman-teman rendy | apa yang diucapkan boby itu
inilah cara | membujuk rendy agar | atas dasar pemikiran
Indonesia... sahabat- | mau membalas | bahwasannya urusan ini
sahabat terbaik loe | dendam. bukan lagi urusan pribadi
nunjukin  solidaritas tetapi sudah menjadi urusan
mereka. kampung

Makna yang terkandung dalam simbol
Solidaritas antar teman itu bisa muncul secara tiba-tiba pada saat harga diri

seorang teman atau komunitas mereka di sakiti oleh orang dari luar komunitas
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tersebut. Hal ini merupakan perilaku rasional yang artinya dalam suatu budaya
didasarkan atas apa yang dianggap kelompok tertentu masuk akal untuk

mencapai tujuan-tujuannya.

24. Simbol  : dialog Bobby

Visualisasi Dialog

Bobby :
bos loe sahabat gue. Gue gak perduli loe salah apa gak,

musuh loe musuh kita juga.

Analisis semiotik teks dialog film Ger Married

Tanda Objek Interpretan

Dialog : Rendy beserta | apa yang dikatakan boby atas
bos loe sahabat gue. | teman-temannya dasar pemikiran bahwasannya,
Gue gak perduli loe | siap berangkat | sahabat adalah keluarga ke dua
salah apa gak, musuh | tawuran. yang harus dibela, entah itu
loe musuh kita juga. benar ataupun salah.

Makna yang terkandung dalam simbol
Sahabat sejati adalah sahabat yang selalu ada dalam keadaan senang maupun
susah. Walaupun terkadang disalahartikan oleh para pelakunya. Hal ini

merupakan perilaku rasional yang artinya dalam suatu budaya didasarkan atas
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apa yang dianggap kelompok tertentu masuk akal untuk mencapai tujuan-

tujuannya.

25. Simbol  : visualisasi gambar

Visualisasi Dialog

Warga komplek : Hu..ha...hu.. .ha....

Analisis semiotik teks dialog film Get Married

Tanda Objek Interpretan

Teman-teman Tampak gambar disamping
yang mengajak | menunjukkan bahwasanya orang-

rendy balas | orang zaman dahulu lebih memilih

dendam. menggunakan  kekerasan apabila
salah satu dari mereka di sakiti. maka
mereka akan membalas dengan
mempersenjatai diri mereka

menggunakan gada.

Makna yang terkandung dalam simbol
Menggambarkan bahwasanya menggunakan kekerasan adalah perbuatan
orang-orang kuno, sedangkan kita sekarang hidup di jaman modern yang tidak

seharusnya menggunakan cara-cara orang primitif. Hal ini merupakan perilaku
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non rasional yang artinya tidak berdasarkan logika yang hanya dipengaruhi
oleh budaya atau subkultur seseorang dan perilaku irasional yang artinya
menyimpang dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini
akan dilakukan orang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai
suatu respons emosional. Jika dikaitkan dengan makna yang ada, Seharusnya
masyarakat modern lebih menggunakan jalan bermusyawarah untuk

menyelesaikan masalah.

26. Simbol : dialog warga kampung

Visualisasi Dialog

Warga kampung :
pendidikan orang sini emang gak ada yang tinggi cing..!!

tapi orang sini gak ada nyolong ngerampok apalagi

korupsi. Pakek sabu apalagi jadi bandar narkoba.

Analisis semiotik teks dialog film Get Married

Tanda Objek Interpretan

Diolog : Adu mulut | apa yang diucapkan oleh warga
pendidikan orang sini emang | antar warga | itu atas  dasar pemikiran
gak ada yang tinggi cing..!! | kampung bahwasannya orang-orang kelas

tapi orang sini gak ada nyolong | Mae dan | menengah ke atas lebih sering

ngerampok apalagi korupsi. | teman- terlibat korupsi, pakek narkoba,
Pakek sabu apalagi jadi bandar | teman dan jadi bandarnya baik judi
narkoba. Rendy. maupun narkoba.
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Makna yang terkandung dalam simbol

Pendidikan boleh rendah tapi mempunyai perilaku yang baik. Dari pada kaya
dan berpendidikan tinggi tetapi mempunyai kelakuan yang tidak layak disebut
sebagai kelakuan manusia. Hal ini merupakan perilaku non rasional yang
artinya tidak berdasarkan logika yang hanya dipengaruhi oleh budaya atau
subkultur seseorang. Jika dikaitkan dengan makna yang ada, Seharusnya
setiap individu itu memiliki perilaku yang sesuai dengan moral dan etika yang
ada, saling menghormati dan menghargai tanpa memandang status sosial dan

pendidikannya.

27. Simbol  : visualisasi gambar

Visualisasi Dialog

Warga : ayo..!!! maju-maju.

Analisis semiotik teks dialog film Get Married

Tanda Objek Interpretan

tawuran  antar | tampak gambar disamping
warga kerap | menunjukkan bahwasanya tawuran
terjadi di negeri | antar warga itu merugikan banyak

ini orang dan juga merugikan dirinya

sendiri
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Makna yang terkandung dalam simbol

Warga pinggiran kota lebih memilih memakai bahasa kekerasan untuk
menyelesaikan masalahnya apabila itu sudah menyangkut teman maupun
perkampungan tempat tinggalnya, perilaku irasional yang artinya menyimpang
dari norma-norma yang diterima suatu masyarakat. Perilaku ini akan
dilakukan orang tanpa disertai logika dan kemungkinan besar sebagai suatu
respons emosional. Jika dikaitkan dengan makna yang ada, seharusnya
masyarakat menyelesaikannya dengan cara kekeluargaan agar tidak merugikan
orang lain.

Dari tabel-tabel yang diuraikan diatas dapat di simpulkan tentang
perjalanan atau alur dimana letak simbol-simbol motivasi belajar yang
terkandung dalam film tersebut. Memang tidak secara eksplisit disebutkan
simbol motivasi belajarnya namun, peneliti lebih melihat pada runtutan
disetiap adegannya yang menyimpan simbol-simbol motivasi belajar dan

perlu diungkapkan dalam bentuk bahasa tulis.

C. Pembahasan
1. Temuan
Dalam pembahasan ini peneliti memaparkan hasil temuan yang
diperoleh dari beberapa adegan (visualisasi gambar) dan teks dialog yang
dikaji melalui analisis semiotic structural Charles Sander Pierce dengan
landasan teorinya Triangle Meaning (segi tiga makna) sehingga

menghasilkan temuan bahwasannya, suatu perbuatan itu dinilai bermoral
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jika perbuatan itu dilakukan dengan kesadaran dan sengaja sehingga
menghasilkan penilaian baik dan buruk.

Suatu tingkah laku yang dilakukan dengan dorongan kebiasaan
tidak dapat dikatakan sebagai perbuatan moral, sebab aktifitas sehari-hari
yang dikerjakan tanpa kehendak dan kontrol dari manusia.

Dalam menilai baik-buruknya suatu perilaku atau kebiasaan dalam
suatu masyarakat tertentu, dapat di ukur dengan Faham Nasionalisme,
yang menjadi ukuran baik dan buruk adalah menurut pandangan
masyarakat, sebuah masyarakat penentu baik dan buruk dalam
kelompoknya sendiri®®. Karena itu ukuran baik dan buruk dalam faham
nasionalisme adalah bersifat relatif.

Dari analisis ini dapat kita ambil contoh pesan moral yang ada

dalam film layar lebar Get Married

NO KATEGORISASI UNIT ANALISIS

Solidaritas (item 23,24,25)
: Persahabatan Saling memotivasi  (item

11,12)
Tawuran (item 27)

2 Kekerasan Pemukulan (item 19)
Pengeroyokan (item 18)
Pergi ke dukun (item 14,17)

** Poedjawiyatno, Etika Filsafat Tngkah Laku, (jakarta: Rineka Cipta, 1990) hal 46
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3 Perilaku menyimpang

Adu mulut (item 26)

Etika perilaku (item 7,22)

Berkata kasar atau jorok (item

13,21)

4 Sosial

Pengangguran (item 15,16,20)

Korupsi (item 3,6)

Kepadatan penduduk (item

1,5)

Mendidik anak (item 2)

Harapan dan cita-cita (item

8,9,10)

Tentang pendidikan (item 4)

2. Konfirmasi temuan dengan teori

Bicara tentang makna pesan moral, peneliti menggunakan beberapa

teori makna alston sebagai teori yang relevan untuk mengkonfirmasi hasil-

hasil temuan :

Pertama, Teori Acuan (Referensial Theory) yang mengenali atau

mengidentifikasi makna suatu ungkapan dengan apa yang diacunya dalam

hal ini dapat berbentuk benda, peristiwa, proses atau kenyataan. Makna

diartikan sebagai label yang berada dalam kesadaran manusia untuk

menunjuk dunia luar. Sebagai label atau julukan, makna itu hadir karena
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adanya kesadaran pengamatan terhadap fakta dan penarikan kesimpulan
yang keseluruhannya berlangsung secara subyektif.

Dalam hal ini acuan yang berbentuk gambar peristiwa tawuran,
pergi ke dukun, solidaritas dan saling memotivasi, salah satu contohnya
adalah tingkah laku yang tidak sopan yang dilakukan oleh Mae, disaat dia
duduk dengan cara mengangkat salah satu kakinya. sikap dan tindakan
yang dilakukan oleh mae dapat kita nilai, karena baik buruknya seseorang
itu bisa dilihat dan dapat dinilai dari kebiasaannya. Sesungguhnya nilai
moral telah berakar dalam sifat manusia.

Meskipun ada kecenderungan hewaniyahnya, karena manusia ingin
memiliki  kualitas-kualitas tertentu untuk memelihara martabat
kemanusiaannya. Mereka yang berpendapat bahwa prinsip-prinsip moral
hanya bersifat konvensional dengan menunjuk pada adanya perbedaan
pendapat yang berkaitan dengan itu. Jika memang prinsip-prinsip M
telah memiliki landasan yang teguh mengapa harus terjadi berbagai
perbedaan tentang hal itu.

Kedua : Teori Norma Budaya, menyatakan bahwasanya media
massa melalui penyajiannya yang selektif dan penekanan-penekanannya
pada tema-tema tertentu, menciptakan kesan-kesan pada khalayak dimana
norma-norma budaya umum mengenai topic diberi bobot dan dibentuk
dengan cara-cara tertentu. Contohnya : tentang tawuran, korupsi,

pengangguran dan penggunaan kata-kata kasar. Yang awalnya terdengar
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kasar disajikan secara familiar untuk semua kalangan tanpa ada maksud
menggurui atau menyinggung pihak-pihak tertentu.

Hal ini bisa dilihat dari penekan terhadap simbol-simbol pesan
moral yang lebih sering ditonjolkan dalam setiap adegan atau dialog yang
disajikan film Get Married. Fenomena yang disuguhkan dalam film Get
Married ini merupakan norma-norma budaya umum yang terjadi di
masyarakat, yang mana hal tersebut dibingkai secara apik dan unik
kemudian diberi tema yang berbobot dengan nilai realita yang ada dan
disajikan secara bagus tanpa harus bersifat menggurui pada khalayak.

Dalam kaitan ini perbedaan pandangan tidak berarti membuktikan
bahwa prinsip moral tidak memiliki landasan yang kukuh. Kita bisa
melihat bahwa perbedaan pendapat selalu ada dalam sebagian besar
masalah. Perbedaan pandangan sudah merupakan sifat kehidupan dan

eksistensi manusia.
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PENUTUP

A. Simpulan

Setelah mengetahui pembahasan baik secara empiris atau pun

teoritis hasil pelaksanaan penelitian dengan melalui analisis semiotik

structural Charles Sander Pierce terhadap film layar lebar Ger Married dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

1.

Pesan moral dalam film Get Married disimbolkan melalui visualisasi
gambar (adegan-adegan) dan teks dialog yang mengandung unsur pesan
moral yang meliputi :

1) Pesan moral positif
a) Persahabatan

b) Perilaku sosial

2) Pesan moral negatif
a) Perilaku Menyimpang

b) Kekerasan
Dari ringkasan simbol-simbol yang dipaparkan terungkap beberapa makna
dalam simbol tersebut, meliputi :
1) Pesan moral positif
a) Persahabatan
Dalam sebuah persahabatan harus ada saling memotivasi dan
solidaritas antar sahabat. Baik itu dalam keadaan senang maupun

susah. Walaupun terkadang di salah artikan oleh para pelakunya.
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2) kekerasan

sesuatu tindakan emosional yang menurut sebagian orang itu baik
padahal apapun alasannya menggunakan kekerasan dalam
menyelesaikan masalah itu sudah melanggar hukum. Baik hukum
negara maupun hukum agama

3) perilaku menyimpang

perilaku yang tidak sesuai dengan etika dan norma yang ada, yang
mana sikap tersebut dianggap tabu oleh sebagian masyarakat.

4) perilaku sosial

perilaku atau tindakan yang ada pada lingkungan masyarakat yang
dapat kita temui sehari-hari baik dari kalangan menengah ke atas

maupun menengah ke bawah.
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B. Saran
Penulis memiliki beberapa saran atau masukan yang intinya diharapkan

dapat membangun dan membuat perfilman di Indonesia lebih baik lagi di

masa yang akan datang, adapun saran-saran tersebut yakni :

1. Secara keseluruhan, film Get Married telah menunjukkan suatu ke-
Indonesian yang lain dari pulau Jawa. Dengan konsep cerita yang tidak
mengada-ada, film Ger Married telah menuturkan cerita mengenai
Indonesia yang seharusnya lebih banyak terdengar. film Getr Married ini
adalah indikasi dari sebuah kesadaran akan ke-bhinekaan-nya negeri
Indonesia, dan indikasi ini disambut dengan keinginan untuk lebih
mengetahui apa yang ada di balik ke-bhinekaan ini sehingga ke-bhinekaan
ini bisa dilestarikan dan dibina.

2. Bagi praktisi film hendaknya lebih kreatif lagi mengangkat tema-tema
perfilman agar dapat berperan serta memperbaiki generasi bangsa lewat
seni.

3. Bagi akademik fakultas Dakwah, hendaknya memperluas khasanah ilmu
pengetahuan di bidang sinematografi dan mengikutsertakan mata kuliah

sinematrografi sebagai mata kuliah keahlian umum



DAFTAR PUSTAKA

Amin, Ahmad, Etika (ilmu akhlak). (Jakarta: Bulan Bintang. 1991).

Aminudin. Semantik: Pengantar Studi Tentang Makna (Malang: Sinar Baru
Algensindo, 2003)

Arifin,. Anwar Strategi komunikasi “Pengantar Sebuah Ringkasan”. (Bandung :
Armico, 1984)

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian (Jakarta : Rieneka Cipta, 1998)

Berger, Artur Asa. Tanda-Tanda Dalam Kebudayaan Kontemporer. (Yogyakarta:
PT. Tiara Wacana Yogya, 2000)

Djatmika, Rahmad: Sistematika Islam, (Bandung: Pustaka Islam, 1987)

Effendy, Heru. Mari Membuat Film “Panduan Menjadi Produser”. (Yogyakarta:
Panduan, 2002)

Effendy, Onong Uchjana. llmu, Teori, Dan Filsafat Komunikasi (Bandung: PT.
Citra Aditya Bakti, 2003)

Fiske, John. Cultural and Communication Studies “Sebuah Pengantar Paling
Komprehensif” (Yogyakarta : Jalasutra, 2004)

Ghozali,Dody M. Communication Measurement; Konsep & Aplikasi Pengukuran
Kinerja Public Relation. (Bandung : Simbiosa Rekatama Media. 2005).

K. Bertens. Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1993)

Moloeng, Lexy.). Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Rosdakarya. 2002)

Poedjawiyatno, Etika Filsafat Tngkah Laku. (Jakarta: Rineka Cipta, 1990)



Poespoprodjo, filsafat moral kesusilaan dalam teori dan praktek, (Bandung;
Remadja Karya. 1988)

Polak,J. Baf . Maiyor Sosiologi suatu pengantar ringkas. (Jakarta: Ikhtiar Baru
Van Hoeve, 1982)

Singarimbun, Marsi. Metode Penelitian Survay. (Jakarta : LP3LS. 1989)

Sobur, Alex Analisis Teks Media “Suatu pengantar untuk Analisis Wacana,
Analisis Semiotik dan Analisis Framing” (Bandung: : PT
Rosdakarya,2006)

Susanto, Astrid.S & Dr. Phil. Komunikasi Massa 2 (Bandung: Bina Cipta, 1982)

Suseno, Franz Magnis, filsafat sebagai ilmu kritis, (yogyakarta: Kanisius 1993)

Wjs. Poerwodarminto. Kamus umum bahasa indonesia. (Jakarta: Balai Pustaka,
1993)

Ya’kub, Hamzah. Etika islam suatu pengantar. bandung: CV Diponegoro, 1989)

Zoest, Aaart Van. Semiotika (Jakarta Yayasan Sumber Agung, 1993),

Zubair, Ahmad Charis, kuliah etika. Jakarta: Rajawali Pers, 1990)

Hafidz. Ideology in the Movie. STUDIA Edisi 275/Tahun ke-7 (9 Januari 2006).

Mambsor, Victor C. “Satu Abad Gambar Idoep Di Indonesia”

(http://www situskuncitripod.com) download 09 maret 2008

Putri, Vegitya Ramadhani Simbolisme dan Politik Bahasa

(http://veggy.wetpaint.com/page/simbolisme,)

http://202.78.201.170/print_artikel.php?cat=2&id=825(download tgl 15 Mei2008)

http://www_.antara.co.id/arc/2007/1 0/27/film-get-married-sedot-700000-penonton/

http://www.media-indonesia.com/berita.asp?id=153582



MOTTO DAN PERSEMBAHAN

(sl ol5y) RN SKEEAT 26 U8 e T oo

“... Sesungguhnya orang yang paling baik diantara kalian adalah yang paling baik
budi pekertinya.”

(HR. Bukhari)'

Skripsi ini ku persembahkan kepada kedua orang tuaku

yang telah mendidikku, hingga aku mengerti makna hidup sesungguhnya.

Semua guru-guruku yang telah membukakan mataku akan pentingnya pendidikan.
Serta sahabat terbaik dalam hidupku yang mengajariku ‘tuk selalu menghidupkan
cinta dalam hidup dan tuk’ selalu mencintai hidup

' Muhammad Ibn Ismail Abu Abdillah Al-Bukhari, Al-Jami’ al-Shahih Al-Mukhtashor (Beirut:
Dar Ibn Katsir, 1987) juz 3, h. 1305



KATA PENGANTAR

Segenap puji syukur penulis samapikan kepada allah SWT, karena atas
rahmat dan hidayah-nya, perencanaan, pelaksanaan dan penyelesaian skripsi
sebagai salah satu syarat menyelesaikan program sarjana strata satu (S-1), dapat
terselesaikan dengan lancar. Seiring dengan itu penulis sangat berterima kasih
kepada kedua orang tuaku yang memberi semangat serta dorongan baik moril
maupun materil, sehingga skripsi ini bisa terselesaikan dengan baik.

Kesuksesan ini dapat penulis peroleh karena dukungan banyak pihak . oleh
karena itu, penulis menyadari dan menyampaikan terima kasih sedalam-dalamnya
kepada Bapak Prof . Dr. H. Shonhadji, Dip.IS, selaku Dekan Fakultas Dakwah
IAIN Sunan Ampel Surabaya, Bapak Ali Nurdin, S.Ag, M.Si, selaku Ketua
Program Studi Ilmu Komunikasi IAIN Sunan Ampel Surabaya, Nikmah Hadiati
Salisah, S.IP, M.Si selaku pembimbing yang penuh kesabaran dalam memberikan
saran-saran dalam proses pembentukan skripsi ini, skripsi ini aku persembahkan
buat kedua Orang Tuaku yang telah bekerja keras membiayai aku dan anak-anak
Mapalsa, Arpen”s-pala, Plasma Smaniwa. BEM FD, Sahabat-sahabat terbaikku
Wahyu N.B, Fi’i, Pedet, Yuliana E.E, Suci, Boy, yang setiap saat mengingatkanku
dan mensupportku agar menyelesaikan skripsi ini tepat waktu.

Akhirnya, semoga segala amal baik yang telah bapak/ibu/saudara/i berikan

kepada penulis mendapatkan balasan yang sebaik-baiknya dari allah SWT, Amin.

Penulis



tatan Perbaikan:
Teknik Penulisan dan Bahasa Tulis w2
TN 0¥ N | W“%WMWW@Mﬂf[/C

L{A‘M.&{ /‘d_ffl / Caiedy

asiswa yang bersangkutan dinyatakan LULUS / TIDAK LULUS *)
rbaikan skripsi dikerjakan dengan memperhatikan catatan dari Tim Penguji dan Perbaikan harus sclesai
Wing lambat: o oo

‘._!--: ila .[‘1'

dip,ilih.uinsby_m,.i(i digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL

FAKULTAS DAKWAH

Namat - 31 Jend. & Yani No 117 Tromol Pos 4/W0 Surbaya 60237 Telp (031) 8437987 Fax. (031) 8482245 e mail : dokwah@junan-ampel.ac.id

SURAT KETERANGAN REVISI SKRIPSI

Sekretaris ujian skripsi, dengan ini menerangkan bahwa mahasiswa di bawah ini :

Badﬂ/ 2 RQoman

Nama A et S USROS OPRUTURUR
NIM . p0o630y023
Smt : /.Z( .................................................................
Far/Prodi . KomunikeSi

Tgl Ujian Skripsi ;.7 PEoRvem’ 2009 ...

Meja T ettt

Yang bersangkutan telah merivisi skripsi sesuai yang tercantum dalam berita acara ujian
skripsi.

Demikian Surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Surabaya,......... et ety
o T a Sekretans
< ( )O :
~_. CL( ......... /%*{{“ ....... 2 ......

NB. Konsuitasi kepada pembimbing, penguji I&II harus membawa surat keterangan ini &
berita acara ujian skripsi.



= DEPARTEMEN AGAMARI -
- ‘ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
! ' FAKULTAS DAKWAN SURABAYA :
Jl Jend. A. Yani 117 Telp.. 031-8437987 Fax. 031-8482245 Tromol Pos 4/ WO Surabaya 60237
I - e-mail : fd_iain_sby@indo.net.id

KARTU KONSULTASI

Name Mahasiswa : / ....... °! maﬁmm Jomsm/Prodi ¢ . # OMUH Masb .............. ,
Nomor Induk Mahasiswa 750630‘/0??7 ....... Pembimbing : .'ft’.’.‘.‘.f'.'.’f.‘.‘..fffi‘.’.‘f‘.‘f.’.’.ffff“;
No TANGGAL . MATERI KONSULTASI TﬁbéllaAB |'|‘MABp:S (A;N
1(/79- 1w - 20048 Pﬂopoé»qc Skrp S

2 | 289- ¢ - 2008 [Brém= Acc peoposec , L@'

3. 0S5 — 12 ~ 2008 ’3"”5"36 BB T - : t r

4 1&-ra -2008 [Gersinger  Ban & I — ] (“@

S 2§~ (2 - 2008 Bimsingenr Bad @ | \h EA

6 |3@- 2 - —20&&' BimBizgen Bag v . k@/
71/3 -5g -2009 |F2282n 85 U | (

8 |,0 -0, -20c0g, A udeD SHRpS - ([g‘
: -
19 -

\

JUDUL. SKRIPSI : ' .
O(/)QC.‘J‘/S /e_vcn morecl doccrn‘ ;—,’cm Coyae QGcQ .'

et Marre.

Surabaya, ..........

DOSEN [PE BING,

Niemat \p&pian €., S0- MG




BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI KOMUNIKASI
"Hari/Tanggal QA//JJ/W

Nama Mahasiswa : B oA w2 e A ANAN
NIM - . : 5’0530959.3
Judul Skripsi

.,4m5¢§«4" Pegan SToref datovn Tlinn Cﬂ—yar
MM" é@t"' /I/‘—WV/QI/

Catatan Perb..ikan

! /VWW: it %C”M[‘“ ooy
W(Jm o &’,WWMW Y

3 .
3 Jlonnglen amotisnt v i poryiles Lo bk /Q‘“’/M
b

{ .

Keterangan

Yang bersangkutan telah melaksanakan seminar proposal skripsi dengan catatan sebagalmana

terseout diatas,

SUADAYA,......coocevevceereniriirirenieisrereee e A
* Mengetahui,
Dosen PQﬁpimbing ' Dosen Pendamping,

1% ....... Nowdwa

NIP. 150 ‘aLf)l \sv



